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ABSTRAK

Risnawati  Strategi  Pedagang Beras dalam
Meningkatkan Pendapatan Ditinjau dari Perspektif Etika blsnis
Islam pada Pasar Sentral Sinjai. Skripsi. Program Studi
Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam
Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Strategi
Pedagang Beras dalam Meningkatkan Pendapatan ditinjau dari
Perspektif Etika Bisnis Islam di Pasar Sentral Sinjai (2) Potensi
Pedagang Beras dalam Meningkatkan Pendapatan di Pasar
Sentral Sinjai (3) Faktor yang mendukung dan menghambat
pedagang beras dalam meningkatkan pendapatan ditinjau dari
perspektif etika bisnis islam di Pasar Sentral Sinjai.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah pedagang beras dan
pelanggan di Pasar Sentral Sinjai. Objek penelitian ini adalah
Strategi Pedagang Beras dalam Meningkatkan Pendapatan
Ditinjau dari Perspektif Etika Bisnis Islam pada Pasar Sentral
Sinjai. Adapun teknik pengumpulan data yaitu dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan, pertama, Strategi
pedagang beras di Pasar Sentral Sinjai belum sepenuhnya
berjalan sesuai dengan etika bisnis islam, di mana masih
terdapat pedagang beras yang melanggar prinsip etika bisnis
islam vyaitu prinsip kesatuan (Tauhid), keadilan, kehendak
bebas, bertanggung jawab, serta perilaku jujur. Kedua, Faktor
yang mendukung pedagang beras dalam meningkatkan
pendapatan di Pasar Sentral Sinjai yaitu, selama berdagang
pedagang beras selalu menerapkan perilaku jujur dan
bertanggung jawab atas barang yang dijual, Dengan demikian,
maka pelanggannya akan semakin banyak dan pendapatan yang
diterima juga meningkat. Sedangkan faktor yang menghambat
pedagang beras di Pasar Sentral Sinjai yaitu masih terjadi
kecurangan oleh pedagang kepada pembeli. Kecurangan yang
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dilakukan  pedagang dapat menyebabkan hilangnya
kepercayaan pembeli kepada pedagang sehingga hal tersebut
dapat menurunkan minat pembeli untuk bertransaksi jual beli
dengan pedagang, dimana hal tersebut dapat mengakibatkan
turunnya pendapatan pedagang sendiri sehingga tidak
mengalami peningkatan.

Kata Kunci: Strategi, Pendapatan, Etika Bisnis Islam
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ABSTRACT

Risnawati Rice Trader's Strategy in Increasing Income Viewed from the
Perspective of Islamic Business Ethics at the Sinjai Central Market. Thesis.
Islamic Economics Study Program, Faculty of Islamic Economics and Law,
Ahmad Dahlan Sinjai Islamic University, 2023.

This study aims to determine: (1) Rice Traders' Strategies to Increase
Income from the Perspective of Islamic Business Ethics at the Sinjai Central
Market (2) Rice Traders' Potential to Increase Income at the Sinjai Central Market
(3) Factors that support and hinder rice traders in increasing their income income
in terms of the perspective of Islamic business ethics at the Sinjai Central Market.

This type of research is descriptive with a qualitative approach. The
subjects of this study were rice traders and customers at the Sinjai Central Market.
The object of this research is the Strategy of Rice Traders in Increasing Income
From the Perspective of Islamic Business Ethics in the Sinjai Central Market. The
data collection techniques are by means of observation, interviews and
documentation.

The results of the study show, first, the strategy of rice traders at the Sinjai
Central Market has not fully worked in accordance with Islamic business ethics,
where there are rice traders who violate the principles of Islamic business ethics,
namely the principle of unity (Tawhid), justice, free will, responsibility, and
honest behavior. Second, the factors that support rice traders in increasing their
income at the Sinjai Central Market, namely, during trading rice traders always
practice honest and responsible behavior for the goods sold. Thus, the number of
customers will increase and the income received will also increase. Meanwhile,
the factors that hindered rice traders at the Sinjai Central Market were cheating by
traders on buyers. Fraud committed by traders can cause a loss of trust in buyers
to traders so that this can reduce buyers' interest in buying and selling transactions
with traders, where this can result in a decrease in the income of the traders
themselves so that they do not experience an increase.

Keywords: Strategy, Revenue, Islamic Business Ethics
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aktivitas ekonomi menjadi kepentingan tiap
individu untuk mencukupi serta mempercepat pola aktivitas
harian. Dimaklumi atau tidaknya dalam tiap hubungan
didapati aktivitas ekonomi baik itu dari segi perindustrian,
perdagangan, pertanian, serta lainnya. Maka dari individu
tidak mampu dipisahkan pada kegiatan yang berkaitan
dengan ekonomi karena ekonomi menjadi salah satu roda
kehidupan yang terus berputar untuk memberi jalan
manusia kearah perubahan agar lebih sejahtera (Lukman
Hakim & Sallama, 2018).

Kegiatan ekonomi dalam suatu wilayah memiliki
dampak yang signifikan bagi seluruh masyarakat dan ialah
elemen tidak terlepas di aktivitas harian manusia.
Kebutuhan mendasar seperti sandang serta pangan wajib
terpenuhi tiap hari. Aktivitas ekonomi masyarakat pula
memainkan peran utama dalam menakar stabilitas suatu
negara serta bangsa. Tingkat pertumbuhan serta kemajuan
satu negara pula bisa tercermin pada tingkat pertumbuhan

ekonomi masyarakatnya.
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Secara umum, aktivitas ekonomi terdiri atas tiga
aktivitas utama, yakni produksi, konsumsi, dan distribusi.
Aktivitas produksi timbul sebagai akibat dari keperluan
manusia dalam menjalankan aktivitas konsumsi. Seiring
dengan kemajuan peradaban manusia, keperluan konsumsi
menjadi lebih kompleks, akhirnya diperlukan gotongroyong
antara anggota masyarakat dalam mencukupi keperluan
produksi serta konsumsi. (Budiman & Langsa, 2021).

Dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
kemakmuran rakyat, sektor perdagangan menjadi
penyumbang terbesar terhadap pendapatan nasional, karena
sebagian penduduknya menggantungkan diri pada sektor
tersebut karena memberi lapangan kerja yang luas dan
kesempatan berusaha, sebagai perekat yang memelihara
solidaritas dan kesatuan antara anggota kelompok secara
kolektif, serta mengisi dan memperluas pasar, khususnya
pedagang beras.

Dalam suatu perekonomian, perdagangan termasuk
Salah satu sektor nonformal bisa dijadikan sumber
pendapatan yang diinginkan dalam suatu masyarakat adalah
pasar. Kawasan perdagangan atau pasar memiliki peran

penting sebagai sentral ekonomi dan kebudayaan. Sebagai
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inti aktivitas ekonomi, pasar menjadi kawasan di mana
produsen serta konsumen bertemu dan berinteraksi.

Perdagangan  menjadi  salah  satu  konsep
perekonomian, di mana pembangunan perdagangan perlu
dilakukan untuk menjamin kepentingan konsumen
sekaligus meningkatkan pendapatan produsen, memperluas
lapangan kerja, meningkatkan penerimaan devisa, serta
memeratakan peluang berusaha. Pada suatu perniagaan
dapat dilakukan negoisasi produk guna melengkapi
keperluan hidup (Arrias, 2019)

Pedagang atau pelaku usaha dapat dikatakan salah
satu bagian dari bisnis  berfungsi perantara dalam
pendistribusian barang yang diperoleh pada sektor-sektor
ekonomi seperti jasa, industri, dan pertanian, yang
diperlukan oleh individu ataupun masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan konsumen. Secara logisnya, aktivitas
ini memberi manfaat pada masyarakat dengan memastikan
bahwa barang-barang tersebut dapat dimanfaatkan oleh
konsumen.

Pedagang sebagai salah satu Pelaku ekonomi yang
mempunyai pengaruh terbesar dalam sektor perdagangan
adalah pedagang, karena mereka berperan sebagai perantara

antara produsen dan konsumen. Kemakmuran seorang
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pedagang dapat ditakar dari pendapatannya, oleh karenanya
penting untuk memperhatikan faktor yang berdampak pada
pendapatan pedagang guna menjaga stabilitas pendapatan
serta meningkatkan kemakmurannya. Hal ini akan
memastikan kelancaran kegiatan jual beli di pasar (Nurdin
Susilowati, 2017).

Strategi menjadi peran yang sangat penting bagi
pelaku usaha atau pedagang untuk meningkatkan
pendapatan. Ketetapan strategi menjadi salah satu penentu
keberhasilan untuk mencapai profit yang berkelanjutan.
Skema yang baik dapat memberikan refleksi yang jelas
serta tertata, mengenai apa yang perlua dikerjakan pada
memanfaatkan tiap kesempatan diberbagai tujuan pasar
ataupun konsumen.

Dalam islam diperbolehkan memakai bermacam
strategi guna mendagangkan ataupun menjual produk,
dimana strategi itu tak menghalalkan bermacam cara, tidak
melaksanakan cara yang batil, tak mengerjakan penipuan
dan kebohongan serta tidak menzalimi pihak lain. Praktik
penipuan dalam skema pemasaran dilarang didalam Islam,
dikarenakan melibatkan tindakan tipu daya yang mencakup
kecurangan, penipuan serta perilaku yang tidak adil. Ketiga
hal tersebut ditentang oleh Allah SWT, dikarenakan
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melakukan strategi mestinya senantiasa bebas terhadap tipu
daya. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Surah An-
Nisa (04 : 29).

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.

Dari ayat di atas telah dijelaskan bahwa dalam suatu
perdagangan umat muslim dilarang merebut harta orang

lain pada jalan bathil, (tak benar). Adapun jalan bathil yang

dimaksud adalah riba, berbuat curang, menipu, mengurangi
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timbangan, zalim, serta hal lainnya yang mampu merugikan
orang lain.

Dalam konteks ekonomi, terutama perdagangan,
penting bagi seseorang untuk memelihara hubungan yang
baik diantara penjual serta pembeli supaya aktivitas jual
beli dapat berlangsung tanpa adanya pihak dirugikan.
Kegiatan ataupun transaksi keuangan juga bisa dianggap
sebagai wadah bagi masyarakat modern mengamalkan
ajaran Al-Quran. Dalam Islam, terdapat aturan sendiri
memenuhi keperluan tersebut, yakni melalui akad atau
transaksi sebagai cara pemenuhan kebutuhan modal pada
bisnis serta transaksi jual beli guna mencukupi keperluan
hidup.

Pelaku ekonomi Dalam pandangan Islam, semua
aspek kehidupan, termasuk ekonomi, diarahkan oleh ajaran
Islam. Hal ini mencakup pemilihan tujuan hidup, cara
melihat serta menganalisis isu ekonomi, serta prinsip dan
nilai yang wajib digenggam untuk menggapai tujuan itu.
Dalam perbedaan dengan ekonomi konvensional, ekonomi
Islam memfokuskan pentingnya mengkaji isu ekonomi serta
solusi alternatifnya. Namun, pada ekonomi Islam, segala

aktivitas harusnya berdasarkan dengan norma serta ajaran
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Islam, seperti Al-Qur'an, hadis, serta sumber ajaran Islam
lainnya (Santoso, 2016).

Dalam aktivitas perdagangan, baik pelaku usaha
(pedagang) maupun konsumen memiliki kebutuhan dan
kepentingan yang perlu dipenuhi. Oleh Kkarena itu,
diperlukan nilai yang menata aktivitas itu supaya tak ada
pihak yang merugi. Oleh karenanya, penting untuk
memberikan atensi khusus pada perangai pedagang.
Perangai ini bisa didefinisikan sebagai indikator moralitas
pedagang pada menjalankan kegiatan perniagaan, baik itu
sikap yang baik maupun yang buruk.

Pedagang, sebagai pelaku usaha, berusaha untuk
memenuhi kebutuhan ekonominya dengan cara menjual
barang kepada orang lain melalui transaksi jual beli.
Perangai pedagang bisa didefinisikan sebagai semua
tindakan ataupun perbuatan yang dikerjakan para pedagang,
baik yang tampak maupun yang tak tampak, termasuk
dalam hal ini cara berbicara, tindakan yang dilakukan, dan
respons terhadap situasi baik dari luar maupun dari dalam
dirinya pada kegiatan perniagaan. Tujuan utama perilaku ini
adalah untuk memenuhi kebutuhan ekonomi serta

menentukan hubungan dan sifat pedagang terhadap
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pembeli, pesaing, dan lingkungan sekitarnya. (Muzaiyin,
2018).

Karena jual beli ialah bagian tak terpisahkan di
dunia bisnis yang banyak dijalankan masyarakat, keinginan
untuk mencari profit besar selalu ada. Faktor perubahan
zaman yang beriringan dengan pertumbuhan ekonomi yang
pesat juga berkontribusi terhadap meningkatnya rivalitas
antar pedagang. Ketika mencapai profit besar jadi tujuan
utama pada usaha mereka, para pedagang cenderung
menghalalkan berbagai cara untuk mencapainya. Maka dari
itu diperlukan tinjauan etika bisnis dalam islam.

Tingkat pendapatan menjadi salah satu faktor
penentu apakah seorang pelaku usaha berhasil atau tidak.
Pendapatan juga menjadi motivasi bagi seseorang untuk
bekerja. Ini menunjukkan bahwa sebuah usaha layak untuk
dipertahankan karena mampu menghasilkan pendapatan
yang mendukung kehidupan para pekerja. Salah satu
indikator ekonomi yang digunakan untuk menakar
kemampuan ekonomi masyarakat ialah tingkat pendapatan
yang mereka peroleh (Rizal, 2021).

Pendapatan menjadi cerminan dari tingkat ekonomi
sebuah keluarga di masyarakat. Oleh karenanya, tiap

individu yang terlibat pada pekerjaan tertentu, termasuk
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pekerjaan di sektor informal ataupun perniagaan, berusaha
untuk terus menaikkan pendapatan mereka melalui usaha
mereka. Pendapatan tersebut dipakai untuk mencukupi
keperluan hidup keluarga mereka, serta mereka berupaya
agar pendapatan yang didapat bisa menaikkan taraf hidup
keluarga mereka sebisa mungkin (Curatman, 2018).

Perdagangan menjadi salah satu sektor yang
memiliki kontribusi pada tingkat pendapatan masyarakat.
Hal tersebut dikarenakan dari usaha tersebut akan muncul
peluang untuk masyarakat setempat untuk bekerja akhirnya
nanti mendapatkan pendapatan dari pekerjaan itu. Pada
lazimnya, tiap pekerjaan yang dikerjakan seseorang
mengandung motif ekonomi serta motif yang seringkali
timbul ialah pendapatan. Sebagaimana sektor-sektor
pekerjaan yang lain, sektor informal khususnya pedagang
beras di pasar tradisional.

Pada umumnya, tujuan utama pedagang adalah
untuk mencapai keuntungan dan terus meningkatkan
pendapatan dari masa ke masa. Oleh karenanya, sangat
penting untuk memperhatikan faktor yang bisa berdampak
pada penghasilan mereka. Hal ini dikarenakan kemampuan

keluarga para pedagang pada proses memenuhi keperluan
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hidup sangat dipengaruhi oleh adanya pendapatan yang
memadai.

Etika bisnis islam menjadi salah satu komponen
yang tak mampu dipisahkan pada aktivitas bisnis yang
dikerjakan para pemangku bisnis. Masalah etika, ketaatan
terhadap norma hukum, serta agama yang berlaku ialah
patokan kuat yang utama dipunyai pemilik bisnis dan
nantinya menetapkan tindakan dan sikap yang dipakai
mengelola usaha mereka. Nilai etika dan integritas yang
dimiliki oleh pelaku usaha menjadi indikator yang
menetapkan sikap serta perilaku mereka dalam
bersosialisasi dengan orang lain. (Abbas, 2021).

Sistem ekonomi dirancang untuk memungkinkan
manusia menggunakan sumber daya secara efisien dan
produktif guna memenuhi kebutuhan manusia. Sejalan
dengan perannya tersebut, instrumen pasar diciptakan untuk
memastikan bahwa proses pertukaran mengimbangi
permintaan dan penawaran pada setiap waktu. Proses
keseimbangan ini tidak terjadi dalam isolasi, melainkan
imbas dari nilai etika serta moral yang tinggi, luhur, dan
teratur.

Etika bisnis memiliki sejumlah prinsip yang jadi

pedoman dalam negoisasi jual beli. Di antaranya ialah
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prinsip ekonomi, niat baik, kejujuran serta tanpa niat jahat,
keadilan, dan menghormati diri sendiri. Dari lima prinsip
ini sebaiknya diimplementasikan dari tiap penjual yang
ingin  mempromosikan  barang dagangannya pada
konsumen.  Diterapkannya  prinsip  ini,  nantinya
mengakibatkan manfaat baik bagi pembeli ataupun penjual.

Seorang Muslim memiliki tanggung jawab yang
besar untuk menjunjung tinggi amanah pada segala
keadaan, baik saat bertransaksi jual beli ataupun dalam
menakar barang. Al-Qur'an mengandung banyak surah
mendorong umat Muslim dalam bersikap amanah, sehingga
secara tidak langsung, pedagang yang menjunjung tinggi
amanah akan mendapatkan kepercayaan dari banyak
pelanggan. Amanah dalam perdagangan sangat ditekankan
dengan tujuan terbentuknya hubungan yang baik antara
penjual dan pembeli.

Dalam wupaya mencapai keuntungan maksimal,
semua pengusaha yang terlibat dalam dunia bisnis bertujuan
untuk meraih keuntungan yang optimal. Namun, tujuan ini
juga menimbulkan isu-isu etika serta moral pada urusan
bisnis serta ekonomi yang sedang dibangun. Perdebatan
utama berkaitan dengan bagaimana nilai-nilai moral dan

etika dapat mendorong manusia untuk tidak menjadi
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serakah dan tamak yang berpotensi merusak kesejahteraan
kehidupan manusia (Ermansyah, 2022).

Dengan berjalannya waktu, terutama disimboli pada
pertumbuhan ekonomi yang cepat, pertarungan dalam dunia
bisnis makin meningkat. Persaingan yang tinggi ini
mendorong para pemilik usaha untuk memakai berbagai
langkah dalam rangka mendapat keuntungan, sampai
terkadang mengabaikan prinsip-prinsip etika dalam
menjalankan bisnis.

Pada umumnya, pedagang Muslim sering kali tidak
sepenuhnya memahami utamanya etika pada berdagang.
Mereka menjalankan kegiatan dagang sebagainya rutinitas
serta hanya fokus pada keuntungan semata. Seringkali
terjadi ketidakseimbangan dalam praktek bisnis, baik
disengaja maupun tidak disengaja karena kelalaian
(Muzaiyin, 2018).

Pasar Sentral Sinjai yang kebanyakan pedagangnya
adalah muslim, khususnya pedagang beras yang berjualan
di pasar Sentral Sinjai, ini akan menjadi acuan tentu tak
bisa membantah adanya pengamalan etika pada berbisnis
sesuai dengan ajaran isalm. Namun dengan bermacam
karakter dari pemain bisnis, baik itu pedagang ataupun

pembeli yang masih minim pengetahuannya mengenai etika
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bisnis dalam islam dapat mengakibatkan hadirnya
ketidakseimbangan pada pelaksanaan negoisasi jual beli,
sehingga adanya yang merasa ditipu, dicurangi, dan lain
sebagainya hingga menimbulkan adanya penyimpangan
pasar.

Dikarenakan tujuan utamanya pada berdagang ialah
untuk menjumpai  keuntungan dalam meningkatkan
pendapatan akhirnya tak jarang sebagian pedagang
melalaikan bagaimana etika dalam menetapkan serta
memetik keuntungan didalam islam. Akhirnya mereka
sebagai pedagang kadang mengarah berkeinginan mendapat
keuntungan sebanyak-banyaknya yang nantinya
mengarahkan pada perilaku tak baik contohnya adanya
ketidaksesuaian antara harga, dan jenis barang atau kualitas
produk yang dijualnya yang dapat menimbulkan adanya
ketidakseimbangan, dimana hal tersebut tidak tepat dengan
prinsip etika bisnis islam.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka
penulis tertarik melakukan penelitian terkait dengan
permasalahan ini dalam bentuk karya ilmiah yang berjudul.
“Strategi Pedagang Beras Dalam Meningkatkan Pendapatan
Ditinjau dari Perspektif Etika Bisnis Islam Pada Pasar

Sentral Sinjai”.
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B. Batasan Masalah
Supaya penelitian lebih terarah dan tidak
menyimpang dari topik yang dibahas, maka penulis
membatasi masalah penelitian ini kepada Strategi Pedagang
Beras Dalam Meningkatkan Pendapatan Ditinjau dari
Perspektif Etika Bisnis Islam di Pasar Sentral Sinjai.
Adapun Pedagang beras yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah orang yang melakukan perdagangan dengan cara
memperjualbelikan barang atau bahan pokok yang tidak
diproduksi sendiri untuk memperoleh suatu keuntungan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka terdapat
rumusan masalah yang akan dibahas di dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1.Bagaimana strategi pedagang beras dalam meningkatkan
pendapatan ditinjau dari perspektif etika bisnis islam di
Pasar Sentral Sinjai?
2.Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
pedagang beras dalam meningkatkan pendapatan
ditinjau dari perspektif etika bisnis islam di Pasar

Sentral Sinjai?
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D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan
penelitian ini adalah:
1.Untuk mengetahui strategi pedagang beras dalam
meningkatkan pendapatan ditinjau dari perspektif etika
bisnis islam di Pasar Sentral Sinjai.
2.Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan
menghambat pedagang beras dalam meningkatkan
pendapatan ditinjau dari perspektif etika bisnis islam di
Pasar Sentral Sinjai.
E. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memperluas
wawasan  berpikir,  dapat bermanfaat  untuk
pengembangan ilmu pengetahuan, dan menjadi salah
satu masukan bagi penulis khususnya, dan para
pembaca pada umumnya, mengenai strategi pedagang
dalam meningkatakan pendapatan ditinjau  dari
perspektif etika bisnis islam.
2. Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai

bahan informasi dan masukan untuk para pedagang
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khususnya pedagang beras yang sedang berjualan di
Pasar Sentral Sinjai.

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
referensi bagi penelitian yang lain, dan Sebagai
bahan rujukan yang akan memperluas cakrawala
pemikiran dan wawasan pengetahuan khususnya
mengenai strategi pedagang dalam meningkatkan
pendapatan ditinjau dari perspektif etika bisnis

islam.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Konsep strategi
a. Defenisi strategi pedagang

Strategi dapat diartikan sebagai usaha dari
individu atau kelompok dalam merancang rencana
kerja untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai
(Tufigurrohman, 2016). Pengertian strategi juga bisa
dimaknai sebagai langkah yang didapatkan dalam
beradaptasi dengan segala reaksi atau kondisi
lingkungan yang berlangsung, baik mampu
diprediksikan ataupun yang tak terduga (Widodo,
2019).

Secara garis besar, strategi merujuk pada
proses pengambilan keputusan oleh pemimpin
tingkat atas yang bertujuan untuk menggapai tujuan
tempo panjang organisasi. Ini melibatkan penataan
rencana serta langkah-langkah yang diperlukan
untuk mencapai tujuan tersebut (Andi Tenri Nippi,
2019). Strategi merupakan langkah-langkah yang
bertahap atau yang ditingkatkan secara terus

menerus, serta dilaksanakan berdasar pemahaman
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mengenai yang diinginkan oleh para konsumen di
masa yang akan datang (Adindo, 2021).

Strategi pada dasarnya ialah  suatu
perencanaan yang menyeluruh, atau serangkaian
keputusan dan tindakan yang utama dipakai oleh
seseorang untuk menggapai tujuan tertentu (Dea
Vona Dimitha, 2021). Strategi dapat diartikan
sebagai pengaturan tujuan atau sasaran Yyang
dinyatakan dengan jelas, yang menentukan jenis
bisnis yang dilakukan atau akan dilakukan oleh
organisasi, serta bagaimana organisasi tersebut akan
beroperasi. Supaya mampu menggapai tujuan yang
diinginkan, Setiap kegiatan perlu strategi atau
perencanaan yang efektif (Salusu, 2018).

Strategi merupakan metode terbagus dalam
menggapai suatu tujuan atau menyelenggarakan
suatu pekerjaan. Tak hanya itu, strategi juga
melibatkan penetapan sasaran serta tujuan jangka
panjang perusahaan. Ketika sebuah perusahaan
menginginkan meraih keunggulan dalam
pertarungan industri, hal yang penting adalah
menentukan strategi yang wajib diimplementasikan.

Keberhasilan strategi tidak lepas dari pengelolaan
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sumber daya dan kemampuan pemanfaatannya
(Cahayani, 2016).

Strategi  memiliki peran penting dalam
penjualan dan bisnis. Analisis situasi strategi
melibatkan upaya untuk memenangkan pasar
dengan cara penyusunan strategi yang mrngarah
pada pasar, menghimpun informasi serta menakar
permintaan pasar, mengidentifikasi peluang di
lingkungan pasar, menganalisis pasar konsumen
serta perilaku konsumen, serta menghadapi pesaing
serta memilih target pasaran (Kosasih, 2021).

Pedagang adalah pihak yang berperan
sebagai perantara dalam distribusi barang yang
diproduksi oleh unit ekonomi, seperti unit pertanian,
jasa, serta industri. Barang-barang tersebut
diperlukan oleh individu ataupun masyarakat agar
bisa dimaslahatkan pada konsumen. Dalam konteks
ini, kegiatan perdagangan mempunyai akibat positif
serta memberi manfaat ke masyarakat secara logis
(Azizah, 2019).

Pedagang memiliki peran yang sangat
berpengaruh pada sektor perniagaan, dikarenakan

mereka berfungsi sebagai perantara antara produsen
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serta konsumen. Kontribusi mereka sangat penting
dalam menjaga kelancaran aliran barang dan jasa
dalam perekonomian. Kesejahteraan pedagang
mampu ditaksir melalui pendapatannya, oleh
karenanya  faktor memengaruhi  penghasilan
pedagang mesti diperhatikan supaya pendapatannya
stabil serta meningkat, dan akhirnya
kesejahteraannya juga meningkat. Hal ini penting
untuk menjaga kelancaran kegiatan jual beli di pasar
(Nurdin Susilowati, 2017).

Pedagang adalah individu yang melakukan
aktivitas bisnis sebagai pekerjaan utama. Bisnis
yang umum dilakukan oleh pedagang ialah proses
beli barang dengan maksud dijual lagi. Pedagang
ialah individu vyang terlibat dalam kegiatan
perniagaan, Yyaitu prosesjualbeli barang yang tak
diproduksi oleh mereka pribadi, dengan tujuan
untuk mendapatkan keuntungan (H. Fakhry
Zamzam, 2020).

Strategi pedagang mengacu pada langkah-
langkah yang telah direncanakan dengan tujuan
mencapai hasil yang diinginkan. Namun, strategi

tidak hanya berkaitan dengan pencapaian tujuan,
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tetapi juga bertujuan untuk menjaga keberlanjutan
pelaku usaha di lingkungan di mana mereka
beroperasi. secara ringkas, strategi adalah proses
untuk meningkatkan efisisensi dan aktivitas yang
dijalankan oleh suatu individu maupun perusahaan
(Fadilah, 2020).

Strategi pemasaran ialah langkah-langkah
yang direncanakan oleh pelaku usaha atau
organisasi untuk menggapai tujuan yang diharapkan.
Strategi pemasaran yang efektif menjadi kunci
kesuksesan. Focus dari strategi pemasaran ialah
timbal balik pada perubahan pasar yang kian maju.
Strategi pemasaran bertujuan melahirkan barang
produksi baru, meningkatkan produk yang telah ada,
serta menjadikan produk yang telah ada lebih
disesuaikan dengan keinginan pasar (Muhammad
Yusuf Saleh, 2019).

Persiapan strategi pemasaran melibatkan
penentuan kedudukan pasar serta definisi pasar,
serta perencanaan kaitan pemasaran dengan
pengembangan barang produksi baru. Peningkatan
rencana pemasaran melibatkan penetapan skema

produk, harga, distribusi, serta promosi. Penerapan
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serta pengelolaan strategi melibatkan desain
organisasi pemasaran yang tepat, implementasi
strategi, serta pengendalian strategi (Mei Habibah
Dalimunte, 2021).

Pada ekonomi Islam, diperbolehkan
memakai bermacam strategi dalam memperjualkan
produk, asalkan strategi ituj tak melanggar prinsip-
prinsip agama. Hal ini berarti strategi tidak boleh
melibatkan tindakan yang tidak sah, penipuan,
kecurangan, atau penindasan terhadap pihak lain.
Oleh karena itu, praktik kecerdikan pada strategi
pemasaran tidak diperbolehkan dalam Islam
dikarenakan melibatkan kecurangan, penipuan serta
penindasan. Dari tiga hal tersebut dilarang Allah
SWT, sehingga pada strategi pemasaran harus selalu
dihindari penggunaan tipu daya. (Marom, 2019).
Macam-macam Strategi

Strategi adalah keterampilan individu atau
organisasi dalam menggunakan keahlian,
kemampuan, dan asset yang dipunyainya dalam
mewujudkan tujuan secara efisien serta efektif
melalui metode yang optimal. (Dewi Untari, 2018).

Dilihat dari jenis atau kategori yang berbeda,
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strategi dapat dikelompokkan ke dalam beberapa

jenis:

1)

2)

3)

4)

Strategi integrasi, Strategi integrasi adalah
pendekatan yang sering digunakan oleh
perusahaan untuk mengatasi isu-isu terkait
distributor, pasokan, dan perencanaan pesaing.
Strategi intensif, Strategi intensif adalah
pendekatan ~ yang lebih  sesuai  untuk
meningkatkan penetrasi pasar atau
mengembangkan  produk  yang  sedang
berkembang.
Strategi Diversitas, Strategi diversifikasi adalah
pendekatan yang sering digunakan untuk
memperluas portofolio produk atau layanan di
dalam perusahaan tanpa mengganggu atau
merusak preferensi pelanggan yang sudah ada.
Strategi defensif, Strategi defensif adalah
pendekatan yang dilakukan dalam menjalankan
usaha berdasarkan rasionalitas dan kehati-hatian.
Dari beberapa macam strategi di atas,
dapat diuraikan bahwa seseorang dapat
merencanakan beberapa strategi untuk hasil

yang maksimal dalam mencapai tujuan. Baik itu
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disadari maupun tidak, strategi menjadi langkah
yang memfasilitasi perencanaan, pelaksanaan,
dan pencapaian tujuan. Tidak hanya berlaku
untuk mencapai tujuan personal, tetapi juga
berlaku dalam konteks perusahaan dan bisnis.

Faktor yang mempengaruhi strategi pedagang

Dalam upaya pemasaran suatu produk,
strategi yang tepat memiliki peran krusial dalam
mencapai tujuan yang diinginkan. Rencana atau
strategi harus mampu menggambarkan dan
mengidentifikasi target pasar, industri, Serta
pendekatan terbaik untuk memasarkan produk.

(Wanda Imon, 2018). Adapun faktor yang bisa

memberi pengaruh strategi pedagang diantaranya:

1) Kompetisi ialah sebagian faktor eksternal yang
paling berdampak pada bisnis dan aktivitas
perusahaan. Tidak peduli dalam industri apa
bisnis beroperasi, pasti akan selalu ada pesaing
yang bersaing dengan bisnis tersebut, baik
langsung ataupun tak langsung.

2) Prospek serta preferensi pelanggan, ialah faktor

yang memengaruhi perancangan strategi.
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4)

5)

6)
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Pelanggan memiliki peran penting dalam
menentukan bagaimana strategi dirancang.

Data, data adalah suatu yang memiliki pengaruh
signifikan dalam merencanakan strategi bisnis,
bergantung kepada siapa yang ditargetkan.
Kondisi ekonomi memiliki dampak terhadap
pemasaran, baik secara positif maupun negatif.
Ketika perekonomian tumbuh, konsumen
cenderung menghabiskan lebih banyak uang,
sehingga bisnis dapat memperoleh keuntungan.
Tujuan bisnis, apapun yang ingin dicapai
strategi yang akan bisa membantu mencapai
tujuan tersebut.

Budget, Budget atau anggaran adalah faktor
yang  krusial ~dalam  perencanaan dan
pelaksanaan strategi pemasaran pedagang.
Anggaran memainkan peran penting dalam
menentukan  dan  melaksanakan  rencana

pemasaran.

Indikator strategi pedagang

Strategi pedagang adalah suatu rencana yang

merinci harapan terhadap akibat dari bermacam

kegiatan ataupun rencana pemasaran pada
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permintaan produk ataupun lini produk itu di pasar

tertuju yang spesifik. (Helma Ariyani, 2021).

Adapun indikator strategi pedagang:

1)

2)

3)

4)

5)

Harga, Harga merupakan nilai yang diperlukan
dalam memperoleh variasi pada layanan dan
produk dengan membayar kisaran uang yang
telah ditentukan.

Pemasaran, dapat dijelaskan sebagai usaha untuk
meyakinkan orang agar menerima produk,
konsep, dan gagasan yang ditawarkan.

Kualitas, Kualitas ialah suatu hal yang bisa
bervariasi bagi tiap individu tergantung pada
waktu, tempat, atau tujuan yang diinginkan.
Saluran distribusi merupakan jaringan organisasi
yang silih bergantung dengan yang lain pada
proses menyiapkan produk ataupun jasa agar
dapat tersedia untuk dipakai ataupun
dikonsumsi.

Produk yakni seluruh hal yang ditawarkan oleh
pihak produksi agar dicermati, dicari, dibeli,
dipakai, ataupun dikonsumsi oleh pasar dalam
mencukupi keperluan ataupun keinginan pasar

yang berkaitan.



27

2.Pendapatan
a. Defenisi Pendapatan

Pendapatan secara umum adalah focus
penting suatu perusahaan ataupun usaha yang
dijalankan. Pendapatan juga jadi motivasi bagi
individu untuk melakukan suatu pekerjaan,
menunjukkan  bahwa usaha tersebut layak
dipertahankan  karena mampu  menghasilkan
pendapatan bagi kehidupan para pekerja. (Bastian,
2016). Salah satu indikator ekonomi yang
digunakan dalam menaksir potensi perekonomian
masyarakat ialah tingkat penghasilan masyarakat.
Indikator ini berfokus pada penghasilan serta
pengeluaran, tetapi lebih pokok ialah menyadari
parameter penerimaan serta pengeluaran yang
terjadi (Bastian, 2017).

Pendapatan didefenisikan sebagai total
jumlah uang yang diterima oleh individu ataupun
rumah tangga dalam tenggak waktu tertentu.
Penghasilan merupakan hasil yang didapat individu
ataupun rumah tangga melalui usaha atau pekerjaan.
Jenis pekerjaan dalam masyarakat sangat beragam,

seperti pertanian, perikanan, peternakan, pekerjaan
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buruh, perdagangan, dan juga pekerjaan di sektor
pemerintah dan swasta. (Karl E. Case, 2017).

Pendapatan ~ mencerminkan  kedudukan
ekonomi keluarga di masyarakat, sehingga tiap
individu yang terlibat pada berbagai jenis pekerjaan,
termasuk pekerjaan di sektor perniagaan, berusaha
untuk menaikkan penghasilan dari bisnisnya guna
mencukupi  keprluan hidup keluarga. Tujuan
utamanya adalah agar penghasilan yang didapatkan
mampu menaikkan standar hidup keluarga sebisa
mungkin (Curatman, 2010).

Badan pusat statistik menggolongkan
pendapatan menjadi tiga kategori antara lain
pendapatan dalam bentuk uang, yang merupakan
penghasilan reguler yang diperoleh sebagai balas
jasa atau kontra prestasi, penghasilan dalam bentuk
barang, yang merupakan penghasilan reguler yang
diperoleh berbentuk barang atau jasa sebagai balas
jasa, dan pendapatan yang tidak termasuk dalam
kategori pendapatan, yang mencakup penerimaan
transfer redistributif (Fitriyah, 2016).

Pendapatan juga dapat dijelaskan sebagali

total penerimaan yang didapat oleh pekerja, buruh,
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atau rumah tangga, baik berbentuk fisik ataupun

nonfisik, selama mereka bekerja di perusahaan,

instansi, atau berusaha sendiri. Pendapatan
mencakup semua penerimaan Yyang diperoleh
individu selama mereka terlibat dalam pekerjaan

atau usaha. (Pratama, 2018).

Setiap individu yang bekerja nantinya
berupaya dalam mencapai pendapatan maksimal
supaya bisa mencukupi keperluan hidupnya. Para
pekerja siap melaksanakan bermacam jenis
pekerjaan dengan tujuan mendapatkan pendapatan
yang mencukupi bagi diri mereka sendiri, sehingga
kebutuhan hidup pribadi atau rumah tangganya
dapat terpenuhi (Rizal, 2021).

Menurut (Purwantini, 20019) Mengatakan bahwa

tingkat pendapatan seseorang dibagi menjadi empat

kategori:

1) Golongan berpenghasilan rendah (low-income
group), dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp
150.000 per bulan.

2) Golongan berpenghasilan sedang (moderate-

income group), dengan rata-rata pendapatan
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antara Rp 150.000 hingga Rp 450.000 per
bulan.

3) Golongan berpenghasilan menengah (middle-
income group), dengan rata-rata pendapatan
antara Rp 450.000 hingga Rp 900.000 per
bulan.

4) Golongan berpenghasilan tinggi (high-income
group), dengan rata-rata pendapatan per bulan
lebih dari Rp 900.000..(Zulia Rifda Daulay,
2022)

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat
diuraikan  bahwa pendapatan merupakan
keseluruhan penghasilan kerja yang diperoleh
individu, dengan cara berdagang, bertani,
beternak, nelayan, berburuh, dan lain
sebagianya. Sehingga mendapatkan uang,
dimana pendapatan itu dipakai untuk memenuhi
keperluan harian.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
Secara  substansial,  berbagai  faktor
memengaruhi  pendapatan yang diterima oleh

individu maupun entitas bisnis. (Ridwan, 2021).
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Adapun faktor yang memberi pengaruh pada

pendapatan yakni:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Modal kerja, modal memiliki dampak yang
signifikan terhadap keberhasilan suatu usaha
yang dibangun.
waktu kerja, lama jam kerja yang dilakukan
individu berhubungan positif dengan tingkat
pendapatan ataupun upah yang diperoleh
olehnya.
Pengalaman, tingkat pengalaman yang dimiliki
seseorang berhubungan langsung dengan
tingkat pendapatan yang diperolehnya.
Pendidikan, tingkat pendidikan individu diakui
dapat mempengaruhi jumlah pendapatan yang
diterimanya dalam pekerjaan.
Jumlah tenaga kerja, baik sebagai pemilik
maupun karyawan, berperan dalam menentukan
pendapatan suatu usaha.
Lokasi, lokasi usaha ialah bagian faktor yang
amat utama karena berpengaruh pada mata
pencaharian seseorang.

Di beberapa faktor di atas mampu

diuraikan  bahwasanya pada hakikatnya
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pendapatan yang diperoleh seseorang dapat

dipengaruhi oleh banyak faktor, umumnya,

seseorang selalu berusaha mencari pendapatan

yang tinggi agar dapat mencukupi kebutuhan

rumah tangganya. Namun, upaya tersebut sering

ditentukan dari berbagai faktor.
Urgensi pendapatan

Pada dasarnya, semua individu, tanpa
memandang jenis kelamin, etnis, keyakinan,
pendidikan, atau status sosial, memiliki kebutuhan
dan keinginan yang tak terbatas. Ketika satu
kebutuhan atau keinginan terpenuhi, maka muncul
kebutuhan atau keinginan baru. Untuk memenubhi
kebutuhan dan menjalani kehidupan yang layak,
pendapatan memainkan peran penting dalam
memenuhi kebutuhan individu (Wahyono, 2017).
Pendapatan memangku peran utama pada

usaha perniagaan, karena penting bagi para pelaku
usaha untuk memahami nilai ataupun jumlah
pendapatan yang dididapatkan selamaperiode
tertentu. Dalam konteks ekonomi, pendapatan ialah
imbalan atau pemakaian faktor produksi yang

dipunyai sektor rumahan serta sektor perusahaan,
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yang bisa berbentuk gaji ataupun upah. (Hanun,
2017).

Meningkatnya  pendapatan ~ masyarakat
menjadi faktor penting karena hal ini berdampak
positif terhadap kesehatan dan pendidikan di suatu
wilayah. Dalam  membangun  perekonomian
pendapatan menjadi suatu ukuran dalam melihat
keadaan kesejahteraan masyarakat. Setiap individu
yang bekerja akan berupaya untuk mendapatkan
pendapatan sebanyak-banyaknya guna memenuhi
kebutuhan hidupnya. (Budiana, 2019).

Pendapatan menjadi tujuan utama dalam
mendirikan sebuah perusahaan. Sebagai organisasi
yang berorientasi pada keuntungan, pendapatan
memiliki  peran penting dalam operasional
perusahaan. Pendapatan akan memengaruhi tingkat
laba yang diharapkan, yang pada gilirannya akan
menjamin kelangsungan usaha. Pendapatan adalah
arus masuk dari aktiva yang terjadi ketika
perusahaan menyerahkan barang atau jasa selama
periode waktu tertentu. (Istifhama, 2017).

Pada beberapa pendapat di atas mampu

diuraikan bahwasanya pendapatan berperan utama
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pada penentuan pengeluaran rumah tangga,
termasuk pola konsumsi. Ketika pendapatan
seseorang berkembang, pola konsumsi mulai
cenderung lebih bermacam dalam jenisnya.
Indikator Pendapatan

Kondisi keuangan merujuk pada kemampuan
keuangan individu untuk memenuhi semua
kebutuhan mereka. Jika individu tersebut mampu
memenuhi kebutuhan primer, sekunder, dan tersier
berdasarkan pendapatan mereka sendiri tanpa
bergantung pada pinjaman dari pihak luar, maka
dapat dikatakan bahwa kondisi keuangan individu
tersebut sangat baik. Namun, jika individu tersebut
sering kali bergantung pada pinjaman dari pihak
luar, maka kondisi keuangan mereka dianggap
buruk (Iskandar Kato, 2021).
Adapun indikator pendapatan:
1) Penghasilan yang diterima dalam satu bulan
2) Pekerjaan
3) Anggaran biaya
4) Beban keluarga yang ditanggung (Bramastuti

2009).
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Dari berbagai indikator pendapatan di atas
dapat diuraikan bahwa pendapatan  dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat
mendorong  manusia  untuk  bekerja  guna
menghasilkan pendapatan agar kebutuhan pokok
dapat terpenuhi begitupun dengan kebutuhan yang
lainnya.

3. Etika bisnis islam
a. Defenisi etika bisnis islam

Etika ialah tindakan untuk membangkitkan
kesadaran individu agar berbuat secara otonom,
tidak dikendalikan oleh kehendak pihak lain. Etika
bertujuan untuk membantu manusia bertindak
dengan kebebasan, namun tetap bertanggung jawab
atas tindakan mereka. Tanggung jawab serta
kewajiban merupakan elemen fundamental dari
otonomi moral, yang bagian dari prinsip inti dalam
moralitas, masuk didalamnya konteks etika bisnis
yang akan dibahas (Arijanto, 2019).

Bisnis adalah tindakan yang dikerjakan oleh
seseorang ataupun kelompok orang dengan tujuan
untuk menyediakan barang serta jasa dan

memperoleh  keuntungan. Di sisi lain, etika



36

merupakan komponen yang mendukung para
pemangku bisnis, utamanya pada kepribadian,
perilaku, serta tindakan mereka (Fauzia, 2018).
Etika, pun dikenal sebagai aturan dalam kelompok
masyarakat, memiliki peran dalam memberikan
panduan dan pengingat kepada anggotanya tentang
aksi yang terpuji (good conduct) yang wajib ditaati
serta diimplementasikan (H. Fakhry Zamzam,
2020).

Etika bisnis adalah sistem nilai yang
menentukan apa yang dianggap salah, benar, buruk,
serta baik dalam konteks perbisnisan, berdasar
prinsip etiket. Secara sederhana, etika bisnis
merujuk pada sesetel prinsip serta norma yang wajib
dipegang pada pelaku bisnis melakukan negoisasi,
berperilaku, dan menjalin hubungan, dengan tujuan
mencapai kesuksesan bisnis dengan integritas dan
keberlanjutan (Desi Sofiyanty Fairuz, 2022).

Etika bisnis Islam ialah elemen integral yang
tak bisa dipisah dari aktivitas bisnis yang dikerjakan
para pemangku bisnis. Isu etika, kepatuhan terhadap
norma agama, serta hukum yang aktif ialah patokan

kuat yang wajib dipunyai oleh pelaku bisnis serta
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nantinya mempengaruhi tindakan serta sikap yang
diambil pada pengelolaan usaha mereka. Nilai etika
serta kredibilitas individu pelaku usaha menjadi
indikator penting yang jadi penentu perilaku serta
sikapdalam berinteraksi dengan orang lain (Abbas,
2021).

Etika bisnis Islam melibatkan upaya dan
proses untuk tahu apa yang salah serta apa yang
benar, dan berlanjut dengan melaksanakan tindakan
yang sesuai terkait barang dan layanan perusahaan
dalam hubungannya dengan para pemangku
kepentingan perusahaan (Hasanah,2019).
Mempelajari  kualitas adab serta peraturan
organisasi, konsep umum, serta standar perilaku
moral dalam usaha yang melibatkan perilaku yang
bertanggung jawab serta beradab. Secara sederhana,
etika bisnis Islam merupakan budaya moral ataupun
kebiasaan yang berhubungan dengan kegiatan bisnis
(Ermansyah, 2022).

Etika bisnis dalam Islam merujuk pada
prinsip moral yang dijalankan dalam berbisnis yang
sesuai dengan hukum Islam. Dalam menjalankan

bisnis, pelaku bisnis Islam tidak perlu khawatir
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karena mereka meyakini bahwa tindakan mereka
telah diakui sebagai sesuatu yang benar serta baik.
Nilai-nilai etika, akhlak, susila, atau moral ialah
nilai yang menggerakkan manusia untuk jadi
individu yang seutuhnya. Beberapa nilai tersebut
meliputi  kejujuran,  kemerdekaan, kebenaran,
kebahagiaan, keadilan serta cinta  kasih.
Dilaksanakannya nilai etik tersebut, hakikat manusia
dapat menggapai  kesempurnaannya  secara
menyeluruh (Ghafur, 2018).

Setiap individu memiliki pengetahuan
tentang nilai-nilai, namun dalam Islam, ada dua
sumber ilmu yang memberi arah serta alat
pengendali perilaku individu, yaitu Al-Qur'an serta
Hadis. Kedua sumber ini menjadi dasar utama untuk
pedoman serta nilai ditiap aspek kehidupan, masuk
didalamnya bisnis. Akhlak atau etika memainkan
peran yang amat penting dalam hidup manusia, baik
sebagai individu ataupun dalam konteks kelompok
(Juliyani, 2016).

Pada Al-Qur'an, Etika Bisnis dipaparkan
dengan kata “tijarah”, memiliki dua makna.

Pertama, merujuk pada perdagangan secara umum
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melibatkan transaksi antar manusia. Namun, lebih
dari itu, "tijarah” juga melingkupi perdagangan
antara individu pada Allah. Dalam konteks ini,
melakukan perdagangan yang baik dengan Allah
berarti memilih panduannya dari-Nya, mencintai
Rasul-Nya serta Allah, berjuang di jalan-Nya
dengan jiwa serta harta, mendirikan shalat,
membaca kitab Allah, dan menafkahkan rezeki.
Semua ini dianggap sebagai bentuk perdagangan
terbaik antara manusia dan Allah (Fauzia, 2018).
Dari berbagai jenis pengertian itu, bisa
diuraikan bahwasanya Etika bisnis dalam Islam
mencakup sejumlah nilai-nilai yang menentukan apa
yang dianggap baik, benar, buruk, salah, serta haram
dan halal pada konteks bisnis. Etika ini didasarkan
prinsip moralitas yang tepat dengan syariat.
Macam-macam etika bisnis islam
1) Keesaan (Tauhid)

Skema ini menekankan bahwasanya
sumber inti dari etika bisnis Islam ialah
keyakinan yang tulus pada keesaan Tuhan.
Skema tauhid merujuk pada bagian vertikal

dalam Islam, yang menggabungkan bermacam
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lini kehidupan manusia, termasuk sosial, politik,
ekonomi, serta keyakinan. Skema ini
menegaskan gagasan tentang konsistensi dan
keteraturan. Dengan skema tauhid, aspek
keagamaan diintegrasikan dengan lini lainnya,
contohnya ekonomi, untuk mendongkrak
manusia mencapai keselarasan dan konsistensi
dalam diri mereka serta merasa selalu diawasi
oleh Tuhan (Nandang Ihwanudin, 2022).
Keadilan

Islam menekankan pentingnya sikap adil
bagi pelaku bisnis, karena keadilan adalah hak
asasi manusia untuk mencapai kehidupan yang
tenteram dan sejahtera. Keadilan merupakan
prinsip fundamental, baik dalam urusan dunia
seperti bekerja, berdagang, berproduksi, maupun
dalam urusan akhirat seperti beribadah. Dengan
melaksanakan keadilan dengan benar, kegiatan
manusia dapat dinikmati secara adil, agar tidak
ada orang yang merasa ditindas, dibohongi,
dieksploitasi, dicurangi, atau ditipu dalam aspek
produksi, konsumsi, ketenagakerjaan,

pemasaran, dan sebagainya (Samsu, 2017).
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Allah Swt telah menjelaskan hal tersebut dalam
firman-Nya dalam Surah al-Mutaffifin (83: 1-3).

Je 1J8T15) Gl 1) Gnadlacl] 5
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Terjemahnya:

Kecelakaan besarlah bagi orang-
orang yang curang (yaitu) orang-
orang Yyang apabila menerima
takaran dari orang lain mereka
minta dipenuhi, dan apabila mereka
menakar atau menimbang untuk

orang lain, mereka mengurangi.
Dari penjelasan ayat diatas tersirat
pengertian segala jenis Kkecurangan serta
penipuan tidak diperbolehkan dalam rangka
mendapatkan kekayaan terutama terdapat bagi
pelaku bisnis. Kemudian mengenai hal jual beli
(perdagangan) yang tidak lagi dilakukan secara

suka sama suka namun dilakukan secara batil,
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mengeksploitasi, mengintimidasi, serta
melakukannya secara pemaksaan.
Kehendak bebas

Secara terbatas, manusia dianugerahkan
kebebasan dalam mengendalikan hidupnya
ketika Allah SWT mengutusnya ke bumi.
Meskipun manusia sepenuhnya tunduk pada
hukum vyang ditetapkan oleh Allah SWT,
mereka diberi keahlian untuk membuat
keputusan serta berpikir, memutuskan jalan
hidupnya, serta yang paling utama, berperilaku
sesuai dengan aturan yang mereka pilih
(Syahrizal, 2018).

Dalam Islam, dipahami bahwasanya
bagian ekonomi seperti pasar bisa memainkan
peran yang efektif dikehidupan ekonomi.
Manusia mempunyai kecenderungan alami
dalam bersaing dalam berbagai aspek, termasuk
kebebasan untuk melakukan kontrak di pasar
(Yunia, 2018). Karenanya, pasar seharusnya
mencerminkan aktifnya hukum penawaran serta
permintaan yang tercermin dalam harga, dan tak

boleh terpengaruh oleh manipulasi disengaja.
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Dalam Islam, tak ada ruang bagi campurtangan
dari pihak manapun dalam penentuan harga,
kecuali dalam situasi darurat. Hal ini ditegaskan
dalam Firman Allah SWT dalam Surah Al-
Lukman (30: 17).

PR . s 2% 2// Y 7 .'S'/— 8 -
oo By aall Sl aplall sl
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Terjemahnya:

Hai anakku, Dirikanlah shalat dan
suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka)
dari perbuatan yang mungkar dan
Bersabarlah terhadap apa yang
menimpa kamu. Sesungguhnya
yang demikian itu termasuk hal-
hal yang diwajibkan (oleh Allah).

Dari ayat di atas telah dijelaskan bahwa
Allah SWT tidak pernah menyuruh manusia

untuk merugikan orang lain demi kepentingan

diri sendiri. Inovasi yang dihasilkan melalui
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kreativitas tetap bertujuan untuk memberikan
kemudahan dan kebaikan (kemaslahatan) dalam
kehidupan. Inilah mengapa penting untuk
mengembangkan daya saing yang lebih dalam di
antara produsen dan pelaku bisnis, agar mereka
dapat memenangkan persaingan bisnis dengan
cara yang halal.

Tanggung jawab (Amanah)

Prinsip yang berkaitan pada perilaku
manusia secara keseluruhan dalam hubungannya
dengan masyarakat disebut dengan tanggung
jawab. Dalam konteks tanggung jawab sosial
pelaku usaha, prinsip tanggung jawab ini
dijabarkan menjadi pola perilaku tertentu yang
harus dijalankan oleh perusahaan (Ambar Wati,
2020).

Kejujuran

Pada aktivitas wusaha perlu hadir
kejujuran. Kejujuran dalam usaha mencakup
menjaga amanah dan kepercayaan dalam semua
aspek yang terkait dengan bisnis dan para
stakeholder. Kepercayaan dalam bisnis ialah

sesuatu yang amat penting serta tak dapat
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diabaikan. Kejujuran bukanlah hal yang sepele,
tetapi merupakan aspek yang krusial dalam
menggerakkan usaha.  Tanpa  hadirnya
kepercayaan dari konsumen, suatu produk dapat
mengalami  kesulitan dalam penjualan dan
berdampak merugikan produsen produk tersebut
(Dr. Susminingsih, 2017).

Faktor-faktor yang mempengaruhi etika bisnis islam

1)

2)

3)

Interpretasi hukum

Interpretasi hukum didasari dengan nilai serta
standar kontemporer yang acapkali beragam.
Namun, dalam Islam, standar serta nilai ini
dipandu oleh ajaran syariat.

Faktor organisasional

Organisasi pun memiliki pengaruh pada perilaku
individu. Salah satu faktor penting ialah tingkat
komitmen pemimpin organisasi pada nilai etika.

Faktor individu

Setiap individu membawa nilai-nilai yang

berbeda ke dalam dunia kerja (Mulyono, 2021).

Perlu dan Pentingnya etika dalam bisnis islam

Etika dan kepatuhan terhadap hukum

merupakan landasan penting yang harus ada dan
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dipegang oleh setiap pelaku bisnis. Bisnis yang
didasarkan pada prinsip-prinsip  etika akan
memberikan manfaat baik bagi perusahaan maupun
masyarakat. Masalah etika serta kepatuhan kepada
aturan yang ada menjadi fondasi yang kuat yang
hendak dimiliki oleh pengusaha, hal ini akan
mempengaruhi keputusan dan perilaku mereka
dalam menjalankan suatu bisnis (Muslim, 2017).

Penting bagi seorang pebisnis untuk
membangun prinsip-prinsip yang mendasarkan pada
etika bisnis Islam yang sehat. Ini diawalai dengan
paham mengenai etika yang terkait dengan dunia
bisnis. Prinsip-prinsip dari etika bisnis Islam tak
terlepas dari ajaran Islam itu sendiri. Ajaran Islam
telah mengatur berbagai aspek kehidupan, termasuk
nilai-nilai  yang mencakup "akhlak" seperti
mengutamakan kejujuran, disiplin, dan tanggung
jawab (Alharis, 2020).

Melihat dari beberapa pendapat di atas salah
satu upaya mencapai kesuksesan dalam bisnis,
penting untuk mengutamakan kejujuran dan
mematuhi ajaran-ajaran Islam. Prinsip dalam etika

bisnis Islam mencakup komitmen pada menjalankan
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usaha. Dalam konteks usaha Islam, seorang pebisnis
harus tetap teguh pada prinsip etika bisnis Islam.
Ketika sudah berpegangan pada prinsip-prinsip etika
bisnis islam, maka usaha yang dijalankan akan
mendapatkan keberkahan karena dasar hukum
tersebut sebagai fondasi dalam menjalankan bisnis
dalam islam (lwan Aprianto, 2020).

Etika bisnis Islam memiliki akar yang
berasal dari sumber nilai autentik dalam Islam, yaitu
Al-Qur'an dan hadis. Seperti yang terdapat dalam
Surah al-Bagarah (2:188).

L@Lj Mu@vﬁyu;&ﬁj

Terjemahnya:
Dan janganlah sebahagian kamu
memakan harta sebahagian yang lain
di antara kamu dengan jalan yang
bathil dan  (janganlah)  kamu
membawa (urusan) harta itu kepada
hakim, supaya kamu dapat memakan
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sebahagian daripada harta benda orang
lain itu dengan (jalan berbuat) dosa,
padahal kamu Mengetahui.

Dalam ayat tersebut pelaku bisnis dituntut
untuk berlaku jujur serta larangan memakan harta
orang lain dengan cara yang bathil. Kasus
ketidakjujuran dalam menjalankan bisnis sering
terjadi. Perilaku pebisnis yang curang dan tidak
jujur tentu dapat menyebabkan kerugian bagi orang
lain. Meskipun mungkin mereka mendapatkan
keuntungan yang berlipat ganda dari tindakan tidak
jujur mereka, namun semua itu tidak akan
mendatangkan berkah dan dilaknat oleh Allah SWT.

B. Penelitian Relevan
1.Rahmat Firdaus dan Asmanelita Faizasari, dengan judul
“Analisis Marketing Mix Dalam Perspektif Etika Bisnis
Islam Studi Pada Masyarakat Pelaku UMKM Kue
Kering Di Kabupaten Tanah Datar”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan  menganalisis
implementasi marketing mix studi pada masyarakat
pelaku usaha kue kering di Kabupaten Tanah Datar
dilihat dari perspektif etika bisnis islam. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
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dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa marketing mix yang diterapkan
oleh masyarakat pelaku usaha kue kering sudah sesuai
dengan etika bisnis islam. Hal tersebut dilihat dari tidak
adanya penyimpangan yang melanggar dari prinsip
etika bisnis islam (Firdaus & Faizasari, 2022).

Adapun  persamaan dengan  penelitian
sebelumnya adalah sama-sama membahas etika bisnis
islam, dan sama-sama menggunakan metode penelitian
kualitatif. Adapun perbedaannya yaitu terletak pada
lokasi penelitian, dan peneliti terdahulu lebih fokus
membahas tentang analisis marketing mix dalam
perspektif etika bisnis islam pada pelaku UMKM
sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan
difokuskan pada strategi pedagang beras dalam
meningkatkan pendapatan ditinjau dari perspektif etika
bisnis islam

2.Jalaludin, dkk. Dengan judul “Etika Bisnis Pedagang
Buah Buahan dan Kesejahteraan Dilihat Dari Perspektif
Islam di Desa Sesaot Kabupaten Lombok Barat”.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis etika bisnis
dan Kkesejahteraan pedagang buah ditinjau dari

perspektif ekonomi islam. Penelitian ini menggunakan
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metode kualitatif, karena meneliti fenomen atau gejala
yang bersifat holistik. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar pedagang sudah menerapkan
etika bisnis islam, sebagiannya lagi belum sepenuhnya
menerapkan etika bisnis islam misalnya tidak jujur
dalam berjualan, dan tidak mampu membangun
hubungan yang baik dengan pembeli (Jalaludin, 2022).
Adapun  persamaan dengan  penelitian
sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang etika
bisnis, dan menggunakan metode penelitian kualitatif.
Adapun perbedaannya yaitu lokasi penelitian dan
penelitian terdahulu lebih fokus kepada pedagang buah
sedangkan peneliti lebih fokus pada pedagang beras.
3.Abdul Wahid Mongkito, dkk. Dengan judul “Strategi
Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro Pada Masa
Pandemi Covid-19 Ditinjau Dari Perspektif  Etika
Bisnis  Islam”. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui strategi peningkatan usaha yang dilakukan
pelaku usaha mikro di Eks MTQ Kota Kendari dan
perspektif etika bisnis islam terhadap strategi
peningkatan pelaku usaha mikro Eks MTQ Kota
Kendari. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan



o1

bahwa strategi peningkatan usaha yang dilakukan
pelaku usaha Eks MTQ Kota Kendari telah sesuai
dengan perspektif etika bisnis islam yakni diantaranya
kejujuran, amanah, adil, tidak melakukan gharar,dan
tidak melakukan penimbangan barang namun sebagian
ada yang masih belum menunaikan shalat lima waktu
sebagai kewajibannya (Santri, 2021).

Adapun persamaan  dengan penelitian
sebelumnya adalah memiliki kesamaan pada objek
penelitian tentang etika bisnis islam dan sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun
perbedaanya yaitu lokasi penelitian dan penelitian
terdahulu lebih fokus terhadap peningkatan pendapatan
usaha mikro pada masa pandemi sedangkan peneliti
lebih fokus terhadap peningkatan pendapatan pedagang

beras.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1.Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan
karakteristik populasi atau fenomena yang sedang
diteliti. Metode penelitian ini difokuskan pada
penjelasan tentang objek penelitian dan upaya
menjawab pertanyaan mengenai  peristiwa atau
fenomena yang terjadi (Danim, 2003). Alasan peneliti
memilih jenis penelitian ini lantaran peneliti hendak
mendeskripsikan dan menginterpretasikan mengenai
strategi yang digunakan oleh pedagang beras dalam
meningkatkan pendapatan ditinjau dari perspektif etika
bisnis islam di Pasar Sentral Sinjai.

2.Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang
digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah suatu metode penelitian yang tidak
menghasilkan temuan melalui prosedur kuantitatif,
perhitungan statistik, atau penggunaan angka sebagai
bentuk pengukuran. Pendekatan kualitatif dalam
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penelitian ini menekankan pada analisis proses berpikir
secara induktif yang terkait dengan dinamika hubungan
antar fenomena yang diamati, dan senantiasa
menggunakan logika ilmiah.

Sementara itu, Menurut Bogdan dan Taylor,
penelitian kualitatif adalah sebuah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan yang berasal dari individu dan
kelompok yang dapat diamati, dan penelitian ini
menekankan pada pemahaman secara holistik terhadap
latar belakang dan individu secara menyeluruh. Dalam
penelitian kualitatif, tidak diperbolehkan mengisolasi
individu atau organisasi menjadi variabel atau hipotesis
terpisah, melainkan memandang mereka sebagai bagian
yang tak terpisahkan dari keseluruhan (Gunawan,
2016).

B. Defenisi Operasional
Untuk memberikan pengertian yang jelas dan
menghindari kesalahan penafsiran terhadap pembahasan
skripsi dengan menjelaskan konsep yang penting
berdasarkan judul dan kajian teori. Hal ini dilakukan untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada

pembaca mengenai fokus penelitian dan kerangka teoritis
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yang digunakan, maka peneliti mendefenisikan operasional

sebagai berikut:

1. Strategi, pada dasarnya strategi merupakan suatu
rencana yang komprehensif dan terpadu. atau
serangkaian keputusan serta tindakan yang akan
dijalankan oleh seseorang untuk mencapai tujuan
tertentu

2. Pedagang beras individu yang terlibat dalam kegiatan
perdagangan, yaitu membeli dan menjual barang atau
bahan pokok berupa beras yang tidak diproduksi
olehnya sendiri, yang bertujuan untuk mendapatkan
keuntungan dengan menjual produk komoditas secara
langsung kepada konsumen.

3. Pendapatan adalah keseluruhan penerimaaan yang di
terima oleh pekerja atau rumah tangga, baik berupa
fisik maupun non fisik selama seseorang melakukan
pekerjaan.

4. Etika bisnis islam adalah sikap atau perilaku dan
pegangan seseorang dalam melakukan sebuah interaksi
atau bisnis dengan orang lain yang sesuai dengan nilai-

nilai islam.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Pasar Sentral
Sinjai, dengan pertimbangan bahwa Pasar Sentral Sinjai
adalah salah satu pasar tradisional yang sebagian dari
pedagangnya adalah pedagang beras. selain itu, Pasar
Sentral Sinjai memiliki akses yang mudah dijangkau
oleh peneliti..
2. Waktu penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April
sampai bulan Mei 2023.
D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek penelitian merupakan individu atau
kelompok yang dipilih sebagai sampel dalam suatu
penelitian. Adapun yang menjadi subjek kajian dalam
penelitian ini adalah 4 pedagang beras dan 3 pelanggan
yang ada di Pasar Sentral Sinjai.
1. Objek penelitian
Objek penelitian merupakan permasalahan
yang menjadi fokus investigasi dalam suatu penelitian.
Dalam penelitian ini, adapun objeknya yaitu Strategi

Pedagang Beras Dalam Meningkatkan Pendapatan
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Ditinjau Dari Perspektif Etika Bisnis Islam Pada Pasar
Sentral Sinjai.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode yang
digunakan untuk memperoleh dan mengumpulkan data
dalam  penelitian. Dalam penelitian ini, metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode
kualitatif. Beberapa teknik pengumpulan data yang
diterapkan dalam penelitian ini antara lain:
1. Observasi
Dalam penelitian ini, digunakan teknik
pengumpulan data observasi. Observasi merupakan
salah satu metode pengumpulan data langsung dari
lapangan. Observasi memiliki ciri  khas yang
membedakannya dengan teknik pengumpulan data
lainnya. Menurut Paton, observasi merupakan metode
pengumpulan data yang sangat penting dalam
penelitian. Data yang diperoleh melalui observasi dapat
memberikan gambaran mengenai sikap, perilaku, dan
tindakan. Observasi dilakukan dengan memerhatikan
secara cermat, mencatat fenomena yang terjadi, dan
memperhatikan hubungan antara aspek-aspek dalam

fenomena tersebut (Harahap, 2020).
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2.Wawancara

Wawancara adalah sebuah interaksi berupa
percakapan yang difokuskan pada suatu masalah
tertentu. Wawancara melibatkan komunikasi langsung
tatap muka antara orang yang mewawancarai dengan
subjek yang diwawancarai mengenai masalah yang
sedang diteliti. Tujuan dari wawancara adalah untuk
mendapatkan persepsi, sikap, dan pola pikir yang
relevan dari subjek yang diwawancarai sehubungan
dengan masalah yang sedang diteliti.

3. Dokumentasi

Dalam  penelitian  sosial,  dokumentasi
merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data historis. Metode
dokumentasi melibatkan penggunaan sumber data
seperti dokumen tertulis, film, gambar, dan karya-karya
monumental yang relevan dengan penelitian. Teknik
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari
sumber-sumber non-insani. Sumber-sumber tersebut
termasuk dokumen dan rekaman yang dapat
memberikan informasi yang penting dalam proses

penelitian. (Gunawan, 2016).
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Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, instrumen penelitian
berperan sebagai alat atau fasilitas yang digunakan untuk
membantu peneliti dalam mengumpulkan data dengan lebih
mudah dan memperoleh hasil yang lebih baik, serta
memudahkan proses pengolahan data. Berikut ini adalah
beberapa instrumen yang direncanakan untuk digunakan
dalam penelitian kualitatif ini:

1. Lembar observasi penelitian digunakan sebagai alat untuk
mengamati serta mengukur strategi pedagang beras
dalam meningkatkan pendapatan ditinjau dari perspektif
etika bisnis islam di Pasar Sentral Sinjai.

2.Pedoman wawancara penelitian  berupa lembar
pertanyaan yang akan ditanyakan langsung oleh
narasumber mengenai potensi pedagang beras dalam
meningkatkan pendapatan ditinjau dari perspektif etika
bisnis islam di Pasar Sentral Sinjai.

3.Pedoman dokumentasi yang memuat tentang gambaran
umum pedagang beras di Pasar Sentral Sinjai. Dalam
metode dokumentasi, penulis melakukan pencarian data
yang relevan dengan penelitian ini  melalui
pengumpulan data tertulis seperti buku, majalah, artikel,

dan sumber-sumber dari internet.
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G. Keabsahan Data

Keabsahan data mengacu pada kesesuaian atau
konsistensi antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan
keadaan yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian.
Dengan kata lain, keabsahan data menunjukkan sejauh
mana data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan dan
menggambarkan realitas objek penelitian dengan akurat.
(Sugiyono, 2014). Untuk menjadikan penelitian kualitatif
sebagai penelitian ilmiah yang dapat
dipertanggungjawabkan, perlu dilakukan uji keabsahan
data. Dalam penelitian ini, uji keabsahan data dilakukan

dengan menggunakan beberapa teknik, antara lain:

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber adalah suatu proses untuk
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode triangulasi sumber dengan
melibatkan beberapa informan tambahan selain informan
utama guna memverifikasi kebenaran data yang
diperoleh. Informan utama dalam penelitian ini adalah
penjual beras, sementara informan tambahan adalah
pelanggan. Dengan melibatkan informan tambahan,

peneliti dapat memperoleh sudut pandang yang beragam
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dan memverifikasi konsistensi serta validitas data yang
diperoleh dari informan utama.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik adalah suatu metode untuk mengecek
data dengan menggunakan teknik yang berbeda pada
sumber yang sama. Misalnya, data dapat diperiksa
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jika
teknik-teknik tersebut menghasilkan data yang berbeda,
maka perlu dilakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber
data untuk memastikan data mana yang dianggap benar.
Dengan menerapkan triangulasi teknik, peneliti dapat
memperoleh gambaran yang lebih lengkap dan valid
tentang objek penelitian dengan menggabungkan hasil
dari berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan.
3. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu adalah suatu metode untuk
mempertimbangkan pengaruh  waktu terhadap
kredibilitas data. Data yang dikumpulkan melalui
wawancara pada pagi hari ketika narasumber masih
segar cenderung lebih valid dan kredibel. Dengan
melakukan triangulasi waktu, peneliti dapat mengambil

keuntungan dari variasi waktu dan situasi untuk
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memperoleh data yang lebih konsisten dan dapat
diandalkan (Sugiyono, 2014).
H. Teknik Analisis Data
Setelah melaksanakan pengumpulan data melalui

wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti kemudian
melanjutkan dengan tahap analisis data yang terdiri dari
beberapa langkah, yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
1. Collection Data (Pengumpulan Data)

Pengumpulan data adalah mengumpulkan data-
data yang sudah diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi di lapangan untuk
dijadikan sebagai bahan yang akan dikaji lebih lanjut
dalam penelitian.

2.Reduction Data (Reduksi data)

Reduksi data adalah proses yang melibatkan
pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
dihasilkan dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Proses ini berlangsung secara berkelanjutan selama
penelitian, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul,
sebagaimana yang terlihat dari kerangka konseptual

penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan
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pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti. Reduksi
data dilakukan dengan cara merangkum data,
melakukan pengkodean, melacak tema-tema, dan
membentuk Klaster-klaster. Caranya meliputi seleksi
data yang ketat, membuat ringkasan atau deskripsi yang
singkat, serta mengklasifikasikan data ke dalam pola-
pola yang lebih luas.
3.Display Data (Penyajian data)

Penyajian data adalah proses pengaturan
sekumpulan informasi agar memungkinkan penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam
penyajian data kualitatif, informasi dapat disusun dalam
bentuk teks naratif seperti catatan lapangan, matriks,
grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini
menggabungkan informasi yang tersusun secara
terstruktur ~ sehingga  mudah  dipahami  dan
memungkinkan untuk melihat secara jelas apa yang
sedang terjadi. Penyajian data ini memfasilitasi evaluasi
terhadap kesimpulan yang telah dibuat atau
memungkinkan untuk melakukan analisis ulang jika

diperlukan.
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4. Verification data (Verifikaasi data)

Verifikasi  data  adalah  usaha  untuk
menginterpretasikan data yang disajikan dengan
melibatkan pemahaman peneliti. Kesimpulan yang
dihasilkan pada tahap awal penelitian didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti
kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data
tambahan. Dengan demikian, kesimpulan tersebut
menjadi lebih kredibel dan dapat
dipertanggungjawabkan (Rijali, 2019). Data yang telah
disajikan kemudian dianalisis untuk menghasilkan
temuan baru yang berupa deskripsi atau gambaran

tentang fenomena yang diteliti.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pasar Sentral Kabupaten Sinjai merupakan satu-
satunya pasar terbesar di Kabupaten Sinjai dan merupakan
salah satu pasar tradisional yang berada di Kabupaten
Sinjai. Pasar Sentral Sinjai diresmikan pada tahun 1993,
pasar ini berada di Kabupaten Sinjai tepatnya di Kelurahan
Bongki, Kecamatan Sinjai Utara. Adapun batas-batas
wilayahnya adalah sebagai berikut:
1. Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan Bayangkara
2. Sebelah Utara berbatasan dengan jalan Bulu Saraung
3. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan Bawakaraeng
4.Sebelah Barat berbatasan dengan jalan Bung Tomo.

Untuk mencapai kinerja yang optimal, penting
untuk memiliki pembagian kerja yang efektif. Dalam
konteks Pasar Sentral Kabupaten Sinjai, penting untuk
menguraikan  struktur organisasi guna mengetahui
bagaimana pembagian kerja dilakukan. Struktur organisasi
yang baik harus didukung oleh sumber daya manusia yang
kompeten dalam mengelola organisasi. Selain itu, tingkat

loyalitas yang tinggi dari seluruh karyawan sangatlah
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penting untuk menjaga keberlanjutan organisasi dalam
menjalankan tugas-tugasnya.

Melalui pembagian tugas di setiap bagian, akan
terbentuk gambaran yang teratur dalam bentuk struktur
organisasi. Untuk memberikan pemahaman yang lebih
jelas, akan diuraikan struktur organisasi yang diterapkan di
Pasar Sentral Sinjai. Dengan adanya struktur organisasi ini,
anggota organisasi dapat dengan mudah mengetahui tugas
dan tanggung jawab masing-masing dalam hal koordinasi,
pengawasan, dan pemberian arahan kepada bawahan sesuai
dengan kebijakan yang telah ditetapkan. Hal ini bertujuan
agar semua kegiatan dapat berjalan dengan efektif dan

efisien..
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Gambar 4.1, Struktur Organisasi Pasar Sentral Kabupaten
Sinjai
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B. Hasil Penelitian
1.Strategi pedagang beras dalam meningkatkan
pendapatan ditinjau dari perspektif etika bisnis
islam di Pasar Sentral Sinjai
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
yang dilakukan peneliti dengan beberapa pedagang
beras di Pasar Sentral Kabupaten Sinjai yang berkaitan
dengan strategi pedagang yaitu sebagai berikut:
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti
lakukan pada pedagang beras menunjukan bahwa:

“saya menetapkan harga sesuai dengan kualitas
dan jenis produk serta mengikuti harga pasar,
promosi dilakukan secara langsung dengan cara
menawarkan langsung kepada konsumen, agar
beras bertahan lama saya membersihkan dengan
cara ditapis, jenis beras yang saya jual ada tiga
yaitu beras merah, bramo, dan beras ketan. Beras
yang saya jual terjamin kualitasnya karena tidak
dicampur-campur beras yang sudah berubah
warna”(Salma, 16/05/23).

Adapun yang diungkapkan oleh ibu Nurhudaya
sebagai pedagang beras hampir sama dengan

pernyataan ibu Salma bahwa:

“saya menetapkan harga tergantung dari kualitas
dan harga biaya, serta mengikuti harga pasar.
Saya hanya menawarkan secara langsung beras



68

yang saya jual jika ada konsumen yang lewat,
untuk menjaga kualitas beras saya tidak pernah
mengambil banyak kalau sudah hampir habis baru
saya ambil lagi, saya hanya menjual langsung
kepada konsumen beras yang saya jual hanya ada
dua jenis yaitu beras ketan dan beras biasa. Beras
yang saya jual terjamin kualitasnya”(Nurhudaya,
17/0523).

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan
peneliti pada tanggal 10 November senada dengan hasil
wawancara ibu Salma dengan Ibu Nurhudaya bahwa:

“harga yang ditetapkan sudah mengikuti harga
pasar, melakukan promosi dengan cara
menawarkan langsung produk yang dijual kepada
konsumen, produk vyang dijual terjamin
kualitasnya serta melakukan saluran distribusi
secara langsung”

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat
diketahui bahwa pedagang menetapkan harga sesuai
dengan kualitas dan jenis produk, harga biaya, serta
mengikuti harga pasar, pedagang hanya menawarkan
secara langsung beras yang dijual kepada konsumen,
untuk menjaga kualitas beras pedagang membersihkan
dengan cara ditapis dan pedagang tidak pernah
mengambil banyak atau menimbun, adapun saluran

distribusi yang dilakukan yaitu saluran langsung. Selain



69

dari pada itu, beras yang dijual ada beberapa jenis dan
terjamin kualitasnya karena tidak dicampur dengan

beras yang sudah berubah warna.

Selanjutnya hal yang diungkapakan oleh ibu
Mawar selaku pedagang beras sedikit berbeda dengan
pernyataan informan sebelumnya bahwa:

“saya menentukan harga tergantung dari biaya
jika saya membeli beras seharga tujuh ribu rupiah
maka saya menjualnya seharga sembilan ribu
rupiah, kadang saya mengikuti harga pasar kadang
tidak. Saya hanya menawarkan langsung beras
dagangan saya jika ada konsumen yang lewat.
Agar beras terjaga kualitasnya saya menapis
hingga bersih agar tidak mudah berkutu. Saluran
distribusi yang saya lakukan saluran langsung
beras yang saya jual ada tiga jenis beras ketan,
beras merah dan beras biasa. Kelebihan dari beras
yang saya jual pulen dan tidak mudah
hancur”(Mawar, 18/05/23).

Adapun yang dikatakan ibu Subaeda selaku
pedagang beras hampir sama dengan pernyataan ibu
Mawar bahwa:

“saya menetapkan harga sesuai jenis produk
dan harga biaya jika harga naik maka saya juga
naikkan. Kadang saya mengikuti harga pasar
kadang juga tidak, promosi yang saya lakukan
hanya secara langsung, agar kualitas beras tetap
terjamin saya menyimpan di wadah yang bersih
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dan menyimpannya pada suhu yang pas. Beras
yang saya jual ada empat jenis yaitu beras
bramo, cehera, kepala dan beras merah. Beras
yang saya jual bijinya agak besar dan
harum”(Subaeda, 19/05/23).

Berdasarkan hasil observasi yang sudah
dilakukan peneliti pada tanggal 10 November senada
dengan hasil wawancara ibu Mawar dengan Ibu
Subaeda bahwa:

“pedagang tidak selamanya mengikuti harga
pasar, melakukan promosi penjualan, produk
yang dijual terjamin Kkualitasnya serta tidak
melakukan saluran distribusi”.

Dari kedua pernyataan informan di atas dapat
diketahui  bahwa pedagang menentukan harga
tergantung dari biaya dan jenis produk, jika pedagang
membeli berasnya seharga tujuh ribu rupiah maka ia
menjualnya kembali dengan harga sebesar sembilan
ribu rupiah, terkadang pedagang mengikuti harga pasar
kadang juga tidak. Promosi yang dilakukan hanya
secara langsung agar kualitas beras yang dijualnya
terjamin maka pedagang beras menapis hingga bersih
dan menyimpan ditempat yang bersih dengan suhu yang

pas. Beras yang dijual ada beberapa jenis, adapun
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kelebihan dari beras yang dijual yaitu pulen, tidak
mudah hancur, bijinya agak besar dan harum.

Dalam menjalankan transaksi jual beli etika bisnis
Islam sangat penting, bahkan telah dijelaskan dalam Al-
Quran dan Hadis. Tujuan dari transaksi jual beli adalah
untuk memperoleh keuntungan, namun keuntungan
tersebut harus sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis
Islam. Dalam konteks Pedagang di Pasar Sentral Sinjai,
penting untuk mengetahui apakah strategi dagang yang
mereka lakukan sesuai dengan etika bisnis Islam atau
tidak. Berikut ini adalah penjelasan mengenai masing-
masing indikator terkait:

a. Kesatuan (Tauhid)

Prinsip kesatuan adalah prinsip yang
mencerminkan keimanan dan ketagwaan manusia
kepada Allah SWT. Oleh karena itu, dalam
melakukan transaksi jual beli, penting untuk
mematuhi syariat Islam dan menerapkan nilai-nilai
moral yang menekankan pada kebenaran, kebaikan,
kesabaran, dan akhlak yang baik. Dalam prinsip ini,
juga ditekankan pentingnya menghindari
kebohongan, penipuan, kecurangan, tindakan jahat,

dan perbuatan mungkar. Selain itu, Islam juga
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mendorong umatnya untuk membantu orang miskin,
melarang perlakuan zalim, melanggar hak orang
lain, serta mengingatkan agar tidak menumpuk
kekayaan dengan cara yang tidak halal.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti
lakukan dengan pedagang beras, yang menyatakan

bahwa:

“meskipun pembeli saya sedang ramai saya
tetap mengutamakan shalat, karena shalat
adalah kewajiban umat islam selama
berdagang saya tidak pernah mengurangi
takaran karena itu adalah perbuatan dosa dan
keuntungan yang diterima haram dan tidak
ada berkahnya”(Salma,16/05/23).

Berdasarkan hasil observasi yang sudah
dilakukan peneliti pada tanggal 10 November

senada dengan hasil wawancara ibu Salma bahwa:

“jika waktu shalat telah tiba dan dagangan
sedang ramai pedagang tidak melayani
pembelinya dahulu,dan tidak pernah
mengurangi takaran saat menimbang”

Dari hasil observasi dan wawancara di atas
dapat  diketahui  bahwa  pedagang tetap
mengutamakan shalatnya sebagai kewajibannnya

sebagai umat muslim dibandingkan dengan
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pekerjaannya selain dari itu, pedagng tidak berani
mengurangi takarannya karena ia berpendapat
bahwa itu adalah perbuatan dosa, serta keuntungan
yang diterimanya haram dan tidak akan berkah.

Adapun yang diungkapkan oleh Ibu
Nurhudaya sebagai pedagang beras sedikit berbeda
dengan pernyataan ibu Salma bahwa:

“jika ada pembeli saya melayani dulu nanti
jika pembeli saya sudah pulang baru saya
shalat. Saya tidak pernah mengurangi
takaran dalam menimbang karena prinsip
saya lebih baik lebih daripada kurang karena
menjual dengan cara yang curang
keuntungan yang di  dapat tidak
berkah”(Nurhudaya, 17/05/23).

Selanjutnya hal yang dikatakan oleh ibu
Mawar hampir sama dengan pernyataan ibu

Nurhudaya bahwa:

“jika dagangan sedang ramai dan waktu
shalata telah tiba saya melayani pembeli
dulu jika tidak dia akan ke pembeli lain.
Saya tidak pernah mengurangi takaran dalam
menimbang”’(Mawar, 18/05/23).

Hal yang sama juga diungkapkan oleh ibu

Subaeda sebagai pedagang beras bahwa:
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“saya melayani dulu pembeli baru shalat.
Saya tidak pernah mengurangi takaran
selama berdagang”(Subaeda, 19/05/23).

Berdasarkan hasil observasi yang sudah
dilakukan peneliti pada tanggal 10 November
senada dengan hasil wawancara ibu Nurhudaya, ibu

Mawar dengan Ibu Subaeda bahwa:

“jitka waktu shalat telah tiba dan dagangan
sedang ramai pedagang tetap melayani
pembelinya terlebih dahulu, meskipun tidak
pernha  mengurangi  takaran  ketika
menimbang”.

Dari beberapa pernyataan informan di atas
dapat diketahui bahwa masih terdapat pedagang
yang masih mendahulukan pekerjaannya
dibandingkan dengan kewajibannya sebagai umat
islam, meskipun ia tidak pernah mengurangi
takarannya dalam menimbang karena pedagang
tersebut berprinsip bahwa lebih baik lebih daripada
kurang. Selain daripada itu pedagang juga
berpendapat bahwa jika ia melakukan kecurangan,

maka keuntungan yang di dapat tidak berkah.
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Namun, lain halnya dengan pernyataan yang
diungkapkan oleh Hj. Ernawati sebagai pelanggan
dari hasil wawancara peneliti bahwa:

“biasanya saya menemui pedagang beras
yang ketika menakar berasnya
menggunakan liter cara dia menyapu
berasnya terlalu dalam sehingga beras yang
dijual tidak cukup 1 liter”(Ernawati,
20/05/23).

Dari hasil wawancara peneliti dengan
pelanggan dapat diketahui bahwa masih terjadi
kecurangan dalam transaksi jual beli, di mana masih
ada pedagang yang berbuat curang ketika menakar
sehingga masih ada pembeli yang merasa dirugikan.
Keadilan

Islam mendorong pelaku bisnis untuk
menjunjung tinggi sikap adil, karena keadilan
adalah hak asasi manusia yang penting untuk
menciptakan kehidupan yang tentram dan sejahtera.
Keadilan dianggap sebagai hal yang fundamental,
baik dalam wurusan dunia seperti pekerjaan,
perdagangan, produksi, maupun dalam urusan
akhirat seperti ibadah. Dengan menerapkan keadilan

yang sesuai, kegiatan manusia dapat dinikmati
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secara adil sehingga tidak ada individu yang merasa
tertindas, dibohongi, dieksploitasi, dicurangi, atau
ditipu. Hal ini mencakup berbagai aspek seperti
produksi, konsumsi, ketenagakerjaan, pemasaran,
dan lainnya (Samsu, 2017).

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti
lakukan pada pedagang beras mengatakan bahwa:

“saya memberikan harga sesuai dengan
kualitas produk. Saya selalu memberikan
harga yang sama kepada pembeli baik itu
yang sudah berlangganan maupun yang
tidak”(Salma,16/05/23).

Hal yang sama juga dikatakan oleh ibu

Mawar sebagai pedagang beras bahwa:

“harga yang saya berikan kepada pembeli
sesuai dengan kualitasnya. Berlangganan
atau tidak harga yang saya berikan sama
saja”(Mawar, 18/05/23).

Selanjutnya hal yang dikatakan oleh ibu
Subaeda sebagai pedagang beras hampir sama

bahwa:

“harga yang saya tetapkan sesuai dengan
kualitas kalau jenis berasnya bramo, maka
harganya sedikit mahal. Harga yang saya
berikan kepada pembeli yang baru dan yang
lama sama saja”(Subaeda, 19/05/23).
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Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat
diketahui bahwa harga yang diberikan pedagang
kepada konsumen yang membeli sesuai dengan
kualitas berasnya misalkan jenis berasnya bramo
maka harga yang diberikan oleh pedagang sedikit
mahal. Selain daripada itu, harga yang diberikan
kepada pembeli yang sudah berlangganan dengan
yang tidak sama saja.

Namun, hal yang dikatakan oleh ibu
Nurhudaya sebagai pedagang beras sedikit berbeda
dengan beberapa pernyataan informan sebelumnya
bahwa:

“saya menetapkan harga sesuai dengan
kualitas jika kualitasnya bagus maka harga
yang saya berikan juga mahal begitupun
dengan sebaliknya. Pasti saya memberikan
harga yang berbeda kepada pelanggan saya
dengan yang bukan, jika sudah berlangganan
saya memberikan harga yang sedikit murah,
namun jika orang baru disitu saya
mengambil keuntungan yang
banyak”(Nurhudaya, 17/05/23).

Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat
diketahui bahwa pedagang menetapkan harga
seseuai dengan kualitas jika kualitas berasnya bagus

maka harga yang diberikan juga sedikit mahal selain
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dari itu, pedagang memberikan harga yang berbeda
kepada pembeli yang baru dengan yang bukan jika
sudah berlangganan maka pedagang memberikan
harga yang sedikit murah namun jika pembelinya
orang baru disitulah pedagang mengambil
keuntunggan yang banyak.
Kehendak bebas

Pada tingkat tertentu, manusia diberikan
kehendak bebas untuk mengendalikan kehidupannya
sendiri saat Allah SWT menurunkannya ke bumi.
Meskipun manusia sepenuhnya tunduk pada hukum
yang ditetapkan oleh Allah SWT, ia juga diberi
kemampuan untuk berpikir dan mengambil
keputusan. Manusia memiliki kebebasan untuk
memilih jalannya sendiri dalam hidup dan yang
paling penting, bertindak sesuai dengan aturan yang
ia pilih (Syahrizal, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti
lakukan pada pedagang beras mengatakan bahwa:

“harga yang saya tetapkan mengikuti harga
pasar, saya melakukan transaksi dengan
pembeli atas dasar suka sama suka, tidak
ada unsur paksaan tergantung pembeli jika
ingin membeli silahkan saya tidak pernah
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memaksa untuk membeli barang dagangan

saya karena menurut saya memaksa orang

agar membeli barang dagangan Kita itu tidak

baik” (Salma, 16/05/23).

Hal yang sama dikatakan oleh ibu Nurhudaya
sebagai pedagang beras bahwa:

“harga yang saya berikan kepada konsumen
mengikuti harga pasar, transaksi yang saya
lakukan dengan pembeli atas dasar suka
sama suka saya tidak pernah memaksa
pembeli untuk membeli dagangan saya”

(Nurhudaya, 17/05/23).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
peneliti pada tanggal 10 November senada dengan
hasil wawancara ibu Salma dengan Ibu Nurhudaya
bahwa:

“harga yang ditetapkan megikuti harga

pasar, dan proses transaksi yang dilakukan
atas dasar suka sama suka”

Dari kedua pernyataan informan di atas
dapat diketahui bahwa harga yang ditetapkan
pedagang mengikuti harga pasar, dan transaksi
yang dilakukan dengan pembeli atas dasar suka
sama suka, tidak ada unsur paksaan, pedagang tidak

pernah memaksa konsumen untuk membeli barang
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dagangannya karena menurutnya itu adalah
perbuatan yang tidak baik.

Hal yang dikatakan oleh Ibu Mawar sebagai
pedagang beras sedikit berbeda dengan pernyataan
informan sebelumnya bahwa:

“kadang saya mengikuti harga pasar kadang
tidak kalau harga jika harga beras yang saya
ambil mahal maka saya tidak mengikuti
harga pasar, saya melakukan transaksi atas

dasar suka sama suka dengan pembeli”
(Mawar, 18/05/23).

Hal yang dikatakan oleh Ibu Subaeda
sebagai pedagang beras hampir sama dengan yang
dikatakan Ibu Mawar bahwa:

“Kadang saya mengikuti harga pasar kadang
juga tidak. Proses transaksi yang saya
lakukan dengan pembeli itu atas dasar suka
sama suka saya tidak pernah memaksa
konsumen untuk membeli barang dagangan
saya” (Subaeda, 19/05/23).

Berdasarkan hasil observasi yang sudah
dilakukan peneliti pada tanggal 10 November
senada dengan hasil wawancara ibu Mawar dengan

Ibu Subaeda bahwa:
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“harga yang ditetapkan mengikuti harga
pasar, dan proses transaksi yang dilakukan
atas dasar suka sama suka”.

Dari kedua pernyataan informan di atas
dapat diketahui bahwa terkadang pedagang
mengikuti harga pasar kadang juga tidak, namun
transaksi yang dilakukan dengan pembeli atas dasar
suka sama suka, pedagang tidak pernah memaksa
pembeli untuk membeli barang dagangannya.

d. Tanggung jawab (Amanah)

Tanggung jawab adalah sebuah prinsip yang
dinamis yang terkait dengan perilaku manusia
secara keseluruhan dalam hubungannya dengan
masyarakat. Tanggung jawab memiliki kekuatan
dinamis yang dapat menjaga keseimbangan kualitas
dalam masyarakat. Dalam konteks tanggung jawab
sosial seorang pelaku usaha, prinsip tanggung
jawab tersebut diuraikan menjadi pola perilaku
yang spesifik yang diterapkan oleh perusahaan
tertentu (Ambar Wati, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
yang peneliti lakukan pada pedagang beras

mengatakan bahwa:
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“untuk menjaga kepercayaan pembeli saya
selalu bersikap ramah kepada setiap pembeli.
Jika ada konsumen yang komplain mengenai
beras yang sudah dibeli dan ia
mengembalikan saya mengambil kembali
beras saya kemudian saya menggantikannya
dengan beras yang baik” (Salma, 16/05/23).

Hal yang dikatakan oleh ibu Subaeda sebagai
pedagang beras hampir sama dengan pernyataan
Ibu Salma bahwa:

“untuk menjaga kepercayaan pembeli saya
bersikap  jujur dan terbuka kepada
konsumen. Jika ada pembeli yang komplain
mengenai kualitas beras yang sudah dibeli
digantikan jika memang beras yang
dikembalikan adalah beras yang dibeli sama
saya dan langsung dikembalikan pada hari
itu juga” (Subaeda, 19/05/23).

Hal yang dikatakan oleh ibu Nurhudaya
sebagai pedagang beras hampir sama dengan
pernyataan informan sebelumnya bahwa:

“saya menjaga kepercayaan pembeli saya
dengan cara menjaga mutu barang dan
bersikap jujur. Selama saya berdagang tidak
pernah ada konsumen yang komplain
terhadap beras yang saya jual karena saya
tidak mau membeli beras yang sudah tidak
layak untuk saya jual kembali” (Nurhudaya,
17/05/23).
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Dari beberapa pernyataan informan di atas
dapat diketahui bahwa untuk menjaga kepercayaan
pembeli maka pedagang selalu bersikap jujur,
ramah, transparan atau terbuka, serta menjaga mutu
barang. Selain dari pada itu, harga yang diberikan
tidak ada perbedaan, baik itu pembeli yang lama
maupun pembeli yang baru. Jika ada konsumen
yang komplain mengenai beras yang sudah dibeli
dan dikembalikan pada hari itu juga maka pedagang
akan  mengambil  kembali  berasnya lalu
menggantikan dengan beras yang kualitasnya baik.

Hal yang diungkapkan oleh ibu Mawar
sebagai pedagang beras sedikit berbeda juga dengan
hasil wawancara sebelumnya bahwa:

“untuk menjaga kepercayaan pembeli saya
bersikap ramah. jika ada konsumen yang
komplain mengenai kualitas beras yang
sudah dibeli, saya akan menggantikan
berasnya dengan persyaratan dia harus
menambahkan uang” (Mawar, 18/05/23).

Berdasarkan hasil observasi yang sudah
dilakukan peneliti pada tanggal 10 November
senada dengan hasil wawancara ibu Salma, ibu

Subaeda, ibu Nurhudaya dengan ibu Mawar bahwa:
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“pedagang selalu menjaga Kepercayaan
pembeli, serta bertanggung jawab dengan
kualitas produk yang dijual”

Dari hasil observasi dan wawancara di atas
dapat diketahui bahwa untuk menjaga kepercayaan
pembeli maka pedagang bersikap ramah kepada
pembeli dan jika ada konsumen yang komplain
mengenai kualitas beras yang dibelinya maka
pedagang akan menggantikannya dengan syarat
pembeli harus menambah uangnya
Kejujuran

Seseorang yang berbisnis diharapkan untuk
berkelakuan jujur dengan niatannya supaya
individu lain juga dapat merasakan kebahagiaan
serta kebaikan sebagaimana yang diinginkan
olehnya. Hal ini dilakukan dengan langkah
mengungkapkan kelebihan, kekurangan, serta
kelemahan barang yang diketahui untuk orang lain,
baik yang tak terlihat ataupun yang terlihat oleh
mereka. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti, masih adanya pedagang

yang menunjukkan sikap baik serta jujur. Hal ini



85

dipekuat dengan pernyataan dari pedagang sebagai
berikut.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
yang peneliti lakukan pada pedagang beras
mengatakan bahwa:

“saya selalu menjelaskan kualitas beras
yang saya jual kepada setiap pembeli yang
ada, saya selalu memperlihatkan cara saya
menakar/menimbang kepada pembeli saya
karena jika saya jujur maka keuntungan
yang saya dapatkan akan menjadi berkah”
(Salma, 16/05/23).

Hal yang sama dikatakan oleh ibu
Nurhudaya sebagai pedagang beras bahwa:

“jika ada pelanggan saya, saya selalu
menjelaskan kualitas beras yang saya jual,
misalnya ini beras yang agak lembek, cepat
basi dan lain sebagainya. Saya selalu
memperlihatkan cara saya menimbang
kepada pembeli agar pembeli datang
kembali membeli beras saya” (Nurhudaya,
17/05/23).

Hal yang sama juga dikatakan oleh ibu
Subaeda sebagai pedagang beras bahwa:

“jika pembeli menayakan kualitas beras
yang saya jual maka saya akan menjelaskan,
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saya memperlihatkan cara saya menimbang
atau menakar kepada pembeli meskipun itu
pembeli baru” (Subaeda, 19/05/23).

Berdasarkan hasil observasi yang sudah
dilakukan peneliti pada tanggal 10 November
senada dengan hasil wawancara ibu Salma, ibu

Nurhudaya, dengan ibu Subaeda bahwa:

“pedagang selalu menjelaskan kualitas
produk kepada pelanggan dan selalu
memperlihatkan cara  menakar  atau
menimbang kepada pembeli”.

Dari beberapa pernyataan informan di atas
dapat diketahui  bahwa  pedagang selalu
menjelaskan kualitas beras yang dijual kepada
setiap pembli yang ada, selain itu pedagang juga
memperlihatkan cara menimbang atau menakar
kepada pembeli meskipun itu pembeli baru, karena
pedagang branggapan bahwa jika ia jujur maka
keuntungan yang didapatkan akan menjadi berkah”

Namun hal yang dikatakan oleh ibu Mawar
sebagai pedagang beras sedikit berbeda dengan
beberapa pernyataan informan sebelumnya bahwa:

“jika pembeli meminta dijelaskan kualitas
beras yang saya jual baru saya menjelaskan.



87

Saya memperlihatkan cara menimbang atau
menakar  kepada  pembeli”  (Mawar,

18/05/23).

Berdasarkan hasil observasi yang sudah
dilakukan peneliti pada tanggal 10 November
senada dengan hasil wawancara ibu Mawar bahwa:

“pedagang tidak selalu menjelaskan kualitas
produk kepada pelanggan, namun selau
memperlihatkan  cara  menakar  atau
menimbang kepada pembeli”

Dari pernyataan informan di atas dapat
diketahui bahwa masih ada pedagang yang tidak
menjelaskan kualitas barang dagangannya kepada
pembeli jika pembeli tidak meminta untuk
dijelaskan, meskipun pedagang tetap
memperlihatkan cara ia menimbang atau menakar
kepada pembeli.

2.Faktor yang mendukung dan menghambat pedagang

beras dalam meningkatkan pendapatan ditinjau

dari perspektif etika bisnis islam di Pasar Sentral
Sinjai

a. Faktor yang mendukung pedagang beras dalam

meningkatkan pendapatan di tinjau dari perspektf

etika bisnis islam di Pasar Sentral Sinjai
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Bekerja adalah salah satu cara bagi
seseorang untuk mencukupi serta  mencukupi
keperluan hidupnya. Disebabkan karena bekerja
jalah suatu fitrah dari Allah SWT tertuju pada
manusia baik itu untuk mencukupi keperluannya
dengan sifat jasmani, seperti makanan, papan,
sandang serta kebutuhan lainnya. Hakikat dari
bekerja adalah cara untuk memenuhi keperluan
dengan sifat rohani, dimana untuk menaikkan
kualitas ketagwaan serta keimanan kepada Allah
SWT. Jalan untuk mendapatkan pekerjaan dilakukan
dengan berbagai macam cara, tetapi terutama
bahwasanya pekerjaan itu haruslah halal serta sesuai
dengan landasan syariah islam. Hal ini menjadi
pedoman bagi tiap umat islam ddalam menjalankan
pekerjaan.

Perdagangan memegang peran penting
dalam memperoleh kekayaan. Dalam ajaran Islam,
perdagangan diakui sebagai sarana untuk mencapai
keberuntungan dan kemuliaan. Namun, Islam juga
mengatur batasan dalam memperoleh keuntungan
serta kekayaan itu, vyaitu pada sesama tak

menzalimi, utamanya dalam berbisnis. Bisnis perlu
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pelaksanaannya dengan prinsip saling setuju dan
saling suka pihak-pihak terlibat. Untuk mengetahui
faktor yang mendukung pedagang beras dalam
meningkatkan pendapatan di Pasar Sentral Sinjai
jika dilihat dari persepektif etika bisnis islam adalah

sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan Ibu salma selaku pedagang beras di Pasar

Sentral Sinjai bahwa:

“alhamdulillah pendapatan saya meningkat
selama berdagang saya tidak pernah
mengurangi  takaran, saya melakukan
transaksi dengan pembeli atas dasar suka
sama suka saya selalu menjelaskan kualitas
beras yang saya jual kepada setiap pembeli
yang ada, jika ada pelanggan yang komplain
mengenai kualitas beras yang saya jual maka
saya mengambil kembali beras saya
kemudian menggantikannya dengan beras
yang baik, saya selalu memperlihatkan cara
menakar/menimbang kepada pembeli karena
jika saya jujur maka pelanggan saya akan
bertambah dan keuntungan yang saya
dapatkan akan menjadi berkah” (Salma,
16/052023).
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Adapun yang diungkapkan oleh ibu
Nurhudaya sebagai pedagang beras hampir sama

dengan pernyataan ibu Salma bahwa:

“selama saya berdagang pendapatan saya
meningkat, saya tidak pernah mengurangi
takaran dalam menimbang, transaksi yang
saya lakukan dengan pembeli atas dasar suka
sama suka saya tidak pernah memaksa orang
untuk membeli dagangan saya. Selama saya
berdagang tidak ada konsumen yang
komplain beras yang saya jual karena saya
tidak mau membeli beras yang sudah tidak
layak untuk saya jual kembali. Saya menjaga
kepercayaan pembeli saya dengan cara
menjaga mutu barang dan bersikap jujur”
(Nurhudaya, 17/05/23).

Hal yang hampir sama pun disampaikan oleh
ibu Subaeda sebagai pedagang beras bahwa:

“saya tidak pernah mengurangi takaran
selama berdagang, proses transkasi yang saya
lakukan atas dasar suka sama suka dengan
pembeli, harga yang saya berikan kepada
pembeli yang baru dengan yang lama sama
saja. Saya selalu bersikap jujur dan terbuka
kepada konsumen agar mereka datang lagi
membeli barang dagangan saya” (Subaeda,
19/05/23).

Berdasarkan hasil observasi yang sudah

dilakukan peneliti pada tanggal 10 November
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senada dengan hasil wawancara ibu Salma, ibu

Nurhudaya, dengan ibu Subaeda bahwa:

“pedagang tidak pernah mengurangi takaran
selama berdagang, proses transaksi yang
dilakukan atas dasar suka sama suka dengan
pembeli, dan selalu menjaga kepercayaan
pembeli”.

Dari hasil observasi dan wawancara di atas
dapat diketahui bahwa untuk meningkatkan
pendapatan, selama berdagang pedagang tidak
pernah mengurangi takarannya, transaksi yang
dilaksanakan atas landasan saling suka, pedagang
juga selalu menjelaskan kualitas beras yang dijual
kepada setiap pembelinya dan jika ada
pelanggannya yang komplain mengenai beras yang
sudah dibeli maka pedagang mengambil kembali
berasnya kemudian menggantikan dengan beras
yang kualitasnya lebih bagus, selain dari itu,
pedagang juga selalu memperlihatkan cara menakar
atau menimbang kepada pelanggannya dengan
alasan jika ia bersikap jujur maka pelanggannya
akan bertambah dan keuntungan yang didapat
berkah.
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b. Faktor yang menghambat pedagang beras dalam
meningkatkan pendapatan ditinjau dari perspektif
etika bisnis islam di Pasar Sentral Sinjai

Pada hakikatnya Kehidupan manusia telah
diatur dalam Al-Quran serta as-sunnah, masuk
dalamnya kegiatan jual beli. Al-Quran dengan jelas
melarang praktik-praktik yang tidak benar dan zalim
dalam melakukan jual beli, sementara transaksi jual
beli seharusnya didasarkan pada kesepakatan
sukarela dan keridhoan. Selainnya, di Islam,
pedagang disarankan untuk berperilaku transparan
serta jujur disetiap negoisasi jual beli yang
dilakukan.

Para pedagang harus memegang teguh nilai
kejujuran, berdasar dari prinsip etika bisnis Islam.
Oleh karena itu, menjadi kewajiban bagi mereka
untuk mengungkapkan dengan jelas kualitas barang
yang dijual. Hal ini bertujuan supaya pembeli tak
merasa kesal ataupun tersakiti sesudah membeli
barang tersebut. Pada hal ini peneliti menjumpai
masih ada pedagang tak menginformasikan kualitas
barang jualannya pada pembeli jika pembeli tidak

meminta untuk dijelaskan sebagaimana yang
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diungkapan oleh Ibu Mawar selaku pedagang beras
di Pasar Sentral Sinjai bahwa:

“jika  ada konsumen yang komplain
mengenai kualitas beras yang sudah dibeli,
saya akan menggantikan berasnya dengan
persyaratan dia harus menambahkan uang.
Jika pembeli meminta dijelaskan kualitas

beras yang saya jual baru saya menjelaskan”
(Mawar, 18/05/23).

Berdasarkan hasil observasi yang sudah
dilakukan peneliti pada tanggal 10 November

senada dengan hasil wawancara ibu Mawar bahwa:

“pedagang bertanggung jawab atas kualitas
produk vyang dijual, namun tidak selalu
menjelaskan kualitas produk yang dijual kepada
pembeli”.

Pada hasil wawancara di atas dapat
diketahui bahwasanya ketika ada konsumen yang
komplain mengenai beras yang sudah dibeli, maka
pedagang akan menggantikannya dengan kualitas
yang baik, namun pedagang memberikan
persyaratan yaitu pembeli harus menambahkan
uangnya. Selain dari itu dapat juga diketahui bahwa
pedagang akan menjelaskan kualitas beras yang

dijualnya ketika pembeli meminta untuk dijelaskan.
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Adapun vyang diungkapakan oleh ibu
Ratnawati selaku pelanggan di Pasar Sentral Sinjai

dari hasil wawancara peneliti bahwa:

“kadang saya mendapatkan pedagang yang
tidak  jujur, biasanya mereka tidak
menjelaskan cacat atau kekurangan barang
yang dijualnya, saya pernah membeli beras
dengan jumlah banyak untuk sebuah acara
tanpa saya memeriksanya terlebih dahulu,
ketika beras tersebut mau dimasak ternyata
berasnya dicampur dengan beras yang sudah
agak kuning disitu saya merasa kecewa dan
saya tidak akan membeli beras yang kedua
kalinya di tempat itu”. (Ratnawati, 20/05/23).
Dari hasil wawancara di atas bisa dipahami
bahwasanya masih ada pedagang yang tak
menerapakan perilaku jujur dalam melakukan jual
beli, dimana pedagang tidak menjelaskan cacat atau
kekurangan barang dagangannya, serta masih
melakukan kecurangan dengan langkah mencampur
beras kualitas baik dengan beras sudah berubah
warna, sehingga pelanggan merasa kecewa dan
tidak mau lagi membeli beras yang kedua kalinya di

tempat yang sama.
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C. Pembahasan
1.Strategi pedagang beras dalam meningkatkan
pendapatan ditinjau dari perspektif etika bisnis
islam di Pasar Sentral Sinjai
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan peneliti bahwa pedagang beras
menetapkan harga sesuai dengan kualitas dan jenis
produk, serta harga yang ditetapkan mengikuti harga
pasar, namun tidak semua pedagang mengikuti harga
pasar, rata-rata promosi yang dilakukan oleh pedagang
yaitu promosi secara langsung dengan cara menjajakan
langsung barang yang dijualkan pada konsumen atau
calon pembeli. Adapun cara yang dilakukan oleh
pedagang untuk menjaga kualitas produk yaitu
membersihkan berasnya secara berkala agar terhindar
dari kutu dan menyimpan di wadah yang bersih. Saluran
distribusi yang dilakukan oleh pedagang hanya saluran
langsung dan beras yang dijual oleh pedagang ada
beberapa jenis.
Ada lima teori prinsip etika bisnis islam yakni:
a. Prinsip kesatuan
Konsep ini mengacu pada keyakinan

mendasar dalam etika bisnis Islam, yaitu
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kepercayaan yang tulus pada keesaan Tuhan. Skema
tauhid merujuk pada bagian vertikal dalam Islam
yang menggabungkan bermacam lini kehidupan
manusia termasuk sosial, politik, ekonomi, serta
keyakinan. Konsep ini menegaskan gagasan tentang
konsistensi dan keteraturan dalam segala hal.
Dengan memadukan aspek keyakinan dengan aspek
lainnya, misalnya ekonomi, konsep tauhid
menggerakkan manusia untuk mencapai keselarasan
dan keutuhan vyang sejalan, konsisten, dan
senantiasa merasa diawasi olen Tuhan. (Nandang
Ihwanudin, 2022).

Prinsip kesatuan (tauhid) adalah prinsip yang
mencerminkan ketagwaan serta keimanan manusia
pada Allah SWT. Oleh Kkarena itu, pada
melaksanakan transaksi jual beli, penting untuk
mematuhi syariat Islam. Tetapi berdasarkan hasil
wawancara peneliti dengan beberapa informan
bahwa pada kenyataannya, pedagang beras di Pasar
Sentral Sinjai masih ada yang belum melaksanakan
prinsip  kesatuan, dimana pedagang dalam
mengerjakan shalat belum sesuai waktu serta masih

mengutamakan pekerjaannya dibandingkan dengan
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kewajibannya. Selain itu, masih ada pedagang yang
berbuat curang ketika menakar sehingga masih ada
pembeli yang merasa dirugikan.
Keadilan

Islam sangat menekankan pentingnya sikap
adil bagi para pelaku bisnis, karena keadilan
merupakan hak asasi manusia yang diperlukan untuk
menciptakan kehidupan yang tentram dan sejahtera.
Keadilan merupakan hal yang fundamental, baik
dalam wurusan dunia seperti bekerja, berdagang,
berproduksi, dan sebagainya, maupun dalam urusan
akhirat seperti beribadah. Dengan menerapkan
keadilan yang tepat, semua kegiatan manusia dapat
dinikmati secara adil sehingga tidak ada individu
yang merasa tertindas, dibohongi, dieksploitasi,
dicurangi, ditipu, dan sebagainya. Hal ini mencakup
berbagai aspek seperti produksi, konsumsi,
ketenagakerjaan, pemasaran, dan sejenisnya (Samsu,
2017).

Ditransaksi jual beli prinsip keadilan iaalah
prinsip yang memberi gambaran perilaku pedagang
pada pelanggannya, dengan tujuan supaya tak ada

pihak yang merasakan tertindas atau dizalimi.



98

Prinsip ini menekankan pentingnya perlakuan yang
adil, setara, dan tidak memihak dalam semua
transaksi jual beli. Pedagang diharapkan untuk
memperlakukan pelanggan dengan baik,
memberikan informasi yang jujur, menawarkan
harga yang wajar, serta memenuhi kewajiban dan
janji-janji yang telah disepakati. Hal ini bertujuan
untuk menciptakan lingkungan bisnis yang saling
menghormati dan menjaga keadilan antara pedagang
dan pelanggan. Tetapi, dipraktiknya prinsip keadilan
pada negoisasi jual beli di Pasar Sentral Sinjai
belum seutuhnya bisa terelisiasi, karena kerap
adanya pedagang yang melakukan penyelewengan
dimana pedagang memberikan harga yang berbeda
kepada pembeli yang baru dengan yang bukan jika
sudah berlangganan makanya pedagang memberi
harga yang sedikit murah namun jika pembelinya
orang baru pedagang mengambil keuntunggan yang
banyak.
Kehendak bebas

Dalam konsep Islam, diakui bahwasanya
institusi ekonomi misalnya pasar memiliki peran

penting dikehidupan ekonomi. Individu mempunyai
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kecenderungan alami dalam bersaing diberagam hal,
termasuk keleluasaan untuk mengerjakan kontrak
dalam pasar. Islam menerima eksistensi pasar
sebagai mekanisme yang efektif untuk mengatur
aktivitas ekonomi dan memberikan kebebasan
kepada individu dalam melakukan transaksi dan
kontrak. Namun, dalam konteks ini, Islam juga
menetapkan batasan dan prinsip-prinsip etika yang
harus diikuti, seperti keadilan, kejujuran, dan
menghindari penipuan (Yunia, 2018).

Pada transaksi jual beli, prinsip kehendak
bebas mengacu pada keleluasaan yang dimiliki oleh
pedagang pada terjadinya transaksi jual beli. Ini
mencakup keleluasaan pada penetapan tempat
berdagang, skema jual beli, serta penentuan tingkat
keuntungan. Tetapi, penting untuk dicatat bahwa
keleluasaan ini perlu selalu tepat dengan hukum
syariat yang aktif. Kebebasan pedagang dalam
transaksi jual beli harus dijalankan dengan
memperhatikan aturan-aturan etika bisnis Islam
yang mendasari prinsip kehendak bebas tersebut.
keleluasaan yang dimiliki pedagang tak boleh

dipergunakan dalam  mempermainkan harga.
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Bedasarkan hasil wawancara peneliti dengan
beberapa informan pedagang beras bahwa pada
praktiknya, transaksi yang dilakukan pedagang
beras dengan pembeli di Pasar Sentral Sinjai atas
dasar suka sama suka. Namun masih ada pedagang
yang tidak mengikuti harga pasar.

. Tanggung jawab (Amanah)

Tanggung jawab adalah sebuah prinsip yang
melibatkan perilaku manusia secara keseluruhan
dalam hubungannya dengan masyarakat. Tanggung
jawab memiliki kekuatan dinamis yang berperan
dalam menjaga keseimbangan dan kualitas dalam
masyarakat. Dalam konteks tanggung jawab sosial
dalam dunia bisnis, prinsip tanggung jawab
diartikan sebagai suatu pola perilaku yang
dijalankan oleh perusahaan tertentu (Ambar Wati,
2020).

Prinsip tanggung jawab dalam bisnis
menuntut transparansi, kejujuran, dan pelayanan
yang baik. Pertanggungjawaban terhadap konsumen
menjadi penting ketika ada keluhan dari konsumen.
Jika terjadi kesalahan dalam transaksi jual beli yang

disebabkan oleh pedagang, harusnya pedagang
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bertanggung jawab pada hal itu. Prinsip ini
mendorong pedagang untuk menghadapi dan
menyelesaikan masalah dengan penuh tanggung
jawab serta memberikan solusi yang adil dan
memuaskan bagi konsumen. Namun pada
kenyataannya, hal ini belum bekerja. Pada
praktiknya, pedagang beras di pasar Sentral Sinjai
masih ada yang belum bisa bertanggung jawab pada
barang yang dijualnya. Dari  wawancara yang
dikerjakan peneliti, dapat dilihat bahwasanya jika
ada konsumen yang mengembalikan beras yang
sudah dibeli, pedagang akan menggantikan berasnya
namun pelanggan harus menambahkan uang.
Kejujuran

Prinsip etika atas dasar kejujuran sangat
penting pada transaksi jual beli karena melibatkan 2
pihak, yakni pedagang serta pembeli. Dalam
konteks ini, prinsip etika memberi batasan yang
baik bagi kedua belah pihak, hingga tak ada pihak
yang merugi pada negoisasi jual beli. Kejujuran
menjadi landasan utama dalam menjalankan
transaksi tersebut, di mana setiap pihak diharapkan

untuk berlaku jujur pada pemberian informasi
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akurat mengenai produk atau barang yang
dijajakan. Dengan demikian, prinsip etika berbasis
kejujuran memastikan adanya keadilan dan saling
menguntungkan dalam setiap negoisasi jual beli
yang dikerjakan. Namun dalam praktiknya,
pedagang beras Pasar Sentral Sinjai belum
sepenuhnya menerapkan perilaku jujur dalam
berdagang, di mana masih ada pedagang yang tidak
menjelaskan kualitas barang yang dijualanya ketika
pembeli tidak meminta untuk dijelaskan.

Dalam Islam, diperbolenkan menerapkan
berbagai strategi dalam menjual atau memasarkan
suatu produk, namun strategi tersebut harus sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam. Prinsip-prinsip ini
melarang segala bentuk cara yang batil, penipuan,
kebohongan, dan penzaliman terhadap pihak lain.
Dalam Islam, tipu daya dalam strategi pemasaran
tidak diperbolehkan karena melibatkan unsur
penipuan, kecurangan, dan kezaliman. Allah SWT
melarang hal-hal tersebut, karena dalam melakukan
strategi perdagangan haruslah terhindar dari tipu
daya sebagaimana diungkapkan dalam firman-Nya
dalam Surah An-Nisa (04:29
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Terjemahnya:

Hai orang-orang Yyang beriman,
janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh  dirimu;  Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.

Tafsir An-Nasafi karya Imam Nasafi
menjelaskan makna pelarangan memakan harta
sesama secara yang bathil ialah semua hal yang tak
diperbolehkan dalam syari’at islam seperti Khianat,

perampasan, pencurian atau semua wujud akad

mengandung riba. Kecuali dengan perniagaan yang
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dikerjakan atas dasar saling suka atau salin ikhlas
antara penjual dan pembeli. Sedangkan makna dari
kata al-gatl (membunuh) ialah mengkomsumsi
harta orang lain dalam cara zalim. Hal ini
diibaratkan sebagai tindakan yang merugikan diri
sendiri atau mencelakakan diri sendiri. Oleh
karenanya Allah menentang kita dalam menuruti
keserakahan (hawa nafsu) yang mendorong kita
untuk menzalimi orang lain (Wabhidin, 2018).
Adanya kecurangan yang dilakukan oleh
pedagang kepada konsumen atau pembelinya serta
masih  ada pedagang yang mengabaikan
kewajibannya sebagai umat muslim, menurut teori
strategi yang dilakukan pedagang beras di Pasar
Sentral Sinjai belum terlaksana dengan baik, serta
tak sepenuhnya berjalan tepat pada prinsip etika
bisnis islam. Berdasarkan prinsip tauhid masih
adanya pedagang yang menomor duakan ibadahnya
dan lebih mengutamakan pekerjaannya. Selain dari
pada itu, masih terdapat pedgang yang melakukan
kecurangan seperti memberikan harga yang berbeda
kepada pembeli yang lama dengan yang baru,

curang dalam  menakar, belum  mampu
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mempertanggung jawabkan kualitas barang yang
dijualnya, serta masih ada pedagang yang tidak
menjelaskan kualitas barang dagangannya kepada
pembeli jika pembeli tidak meminta untuk
dijelaskan.
2.Faktor yang mendukung dan menghambat pedagang
beras dalam meningkatkan pendapatan di Pasar
Sentral Sinjai
a. Faktor yang mendukung pedagang beras dalam
meningkatkan pendapatan di Pasar Sentral Sinjai
Dari hasil observasi dan wawancara peneliti
pada beberapa pernyataan informan dapat diketahui
bahwa faktor yang mendukung pedagang beras di
Pasar  Sentral Sinjai  untuk  meningkatkan
pendapatannya yaitu, selama berdagang pedagang
selalu menerapkan perilaku jujur dengan cara
bersikap transparan kepada setiap pembelinya,
pedagang tidak pernah mengurangi takarannya
ketika menakar, dan transaksi yang dilakukan
dengan pembeli atas dasar saling suka dimana
pedagang tak pernah memaksa konsumen dalam
membeli barang dagangannya. Selain dari pada itu,

pedagang selalu menjelaskan kualitas produk yang
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dijual kepada setiap pembelinya dan jika ada
pembelinya yang komplain mengenai kualitas beras
yang sudah dibeli maka pedagang akan
menggantikan beras yang dikembalikan oleh
pelanggan jika memang beras yang dikembalikan
adalah beras yang dibeli kepada pedagang itu
sendiri. Pedagang juga selalu memperlihatkan cara
menimbang atau menakar kepada  setiap
pembelinya, dengan alasan jika pedagang
berperilaku jujur maka pelanggannya akan terus
bertambah dengan hal tersebut maka pendapatan
yang diterima oleh pedagang mengalami
peningkatan.

Dalam menjalankan usaha dagangannya,
pedagang harus memperhatikan etika bisnis islam
seperti  kebenaran, kejujuran, keadilan, serta
menghindari unsur-unsur yang merugikan pihak
lain. Pedagang juga harus memperhatikan kualitas
produk dan layanan yang diberikan agar dapat
mempertahankan pelanggan, karena Semakin
banyak pelanggan maka penghasilan yang didapat

juga nantinya makin meningkat.



107

Dalam suatu riwayat hadits, diterangkan
tentang keutamaan seorang pedagang yang
menegakkan prinsip kejujuran dan amanah. Pelaku
usaha yang menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut
akan berkumpul bersama para Nabi, orang-orang
shiddiqg, serta martir di hari akhir. Hadits tersebut
menyatakan bahwa seorang pedagang Muslim yang
dapat dipercaya serta jujur nantinya bersama-sama
mereka di hari kiamat (Naryah, 2021).

Adanya  pendapatan  pedagang  Yyang
mengalmi peningkatan, menurut teori faktor yang
mendukung pedagang beras di Pasar Sentral Sinjai
untuk meningkatkan pendapatannya, selama
berdagang pedagang beras selalu menerapkan
perilaku jujur dan bertanggung jawab atas barang
yang dijual, dimana pedagang selalu menjelaskan
kualitas beras yang dijual, selalu memperlihatkan
cara menakar atau menimbang kepada pembeli,
transaksi yang dikerjakan atas sama-sama suka,
kemudian jikalau ada pembeli yang komplain
dengan kualitas beras yang sudah di belinya maka
pedagang akan mengambil kembali berasnya

kemudian menggantikan dengan beras yang
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kualitasnya baik. Dengan demikian, maka
pelanggannya akan semakin banyak dan pendapatan
yang diterima juga meningkat.
Faktor yang menghambat pedagang beras dalam
meningkatkan pendapatan di Pasar Sentral Sinjai
Berdasar hasil observasi serta wawancara
peneliti dengan beberapa pernyataan sumber
informasi dapat diketahui bahwa faktor yang
menghambat pedagang beras di Pasar Sentral Sinjai
untuk meningkatkan pendapatannya yaitu, pedagang
belum mampu mempertanggung jawabkan dengan
baik atas barang yang dijual, dimana jika ada
pembeli yang kompalin mengenai kualitas beras
yang sudah di beli, maka pedagang akan
menggantikan beras yang dikembalikan namun
dengan  persyaratan bahwa pembeli  harus
menambahkan uanganya. Selain dari pada itu
pedagang juga tidak selalu menjelaskan kualitas
beras yang dijual kepada pembeli atau calon
pembeli, jika pembeli meminta untuk dijelaskan
maka pedagang baru mau menjelaskan kualitas
produk yang dijualnya. Hal tersebut dapat

mengakibatkan hilangnya kepercayaan pembeli
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sehingga pelanggan akan semakin berkurang dan
pendapatan yang diterima juga menurun atau tidak
mengalami peningkatan.

Seperti  diketahui  bahwasanya perilaku
menutupi kekurangan barang yang dijual dengan
disengaja tergolong perbuatan curang serta
penipuan, karena konsumen tidak mengetahui
informasi yang jelas mengenai cacat barang yang
dibeli sehingga konsumen merasa rugi karena
konsumen membayar harga yang seharusnya lebih
murah jika mengetahui cacat pada suatu barang. Hal
tersebut menjadi pertimbangan bagi para konsumen
atau calon pembeli ketika hendak berbelanja di
tempat yang sama (Jasman, 2018).

Adanya ketidak jujuran pedagang mengenai
cacat barang yag dijual, menurut teori adapun faktor
yang menghambat pedagang beras dalam
meningkatkan pendapatan di pasar Sentral Sinjai
yaitu, masih terjadi kecurangan oleh pedagang
terhadap pembeli kecurangan yang dilakukan
pedagang dapat mengurangi kredibilitasnya dimata
pembeli, yang mengakibatkan hilangnya

kepercayaan pembeli kepada pedagang sehingga hal
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tersebut juga dapat menyebabkan penurunan minat
pembeli untuk bertransaksi jual beli dengan
pedagang, dimana hal ini dapat mengakibatkan
turunnya pendapatan pedagang itu sendiri sehingga
tidak mengalami peningkatan.

Sebagaimana yang dialami oleh para
konsumen di Pasar Sentral Sinjai. Setelah
kecurangan yang dialaminya, mereka lebih memilih
pedagang yang lain untuk melakuklan transaksi jual
beli. Hal tersebut terjadi akibat rasa kecewanya
terhadap pedagang yang telah menipu atau
mencuranginya. Selain dampak duniawi, tentu hal
ini akan berdampak pada kehidupannya di akhirat.
Karena telah dijelaskan Allah SWT melarang
kecurangan dalam jual beli dengan mengurangi
takaran serta mencampur barang yang kualitasnya
baik dengan yang kurang baik pada surah an-Nisa
ayat 29. Dengan larangan yang jelas, pedagang
seharusnya tidak melakukan penipuan atau

kecurangan dalam berdagang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan,
maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi pedagang beras dalam meningkatkan pendapatan
di Pasar Sentral Sinjai masih belum terlaksana dengan
baik, dan masih belum dijalankan sesuai dengan prinsip
etika bisnis islam, dimana masih ada pedagang beras
yang melanggar prinsip etika bisnis islam yaitu prinisp
kesatuan  (Tauhid), keadilan, kehendak bebas,
bertanggun jawab, serta perilaku jujur.

2.Faktor yang mendukung pedagang beras dalam
meningkatkan pendapatan di Pasar Sentral Sinjai yaitu,
selama berdagang pedagang beras selalu menerapkan
perilaku jujur dan bertanggung jawab atas barang yang
dijual, Dengan demikian, maka pelanggannya akan
semakin banyak dan pendapatan yang diterima juga
meningkat. Adapun faktor yang menghambat pedagang
beras di Pasar Sentral Sinjai yaitu masih terjadi
kecurangan oleh pedagang kepada pembeli. Kecurangan

yang dilakukan pedagang dapat menyebabkan
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hilangnya kepercayaan pembeli kepada pedagang
sehingga hal tersebut dapat menurunkan minat pembeli
untuk bertransaksi jual beli dengan pedagang, dimana
hal ini dapat mengakibatkan turunnya pendapatan
pedagang sendiri  sehingga tidak  mengalami
peningkatan.
B. Saran

1. Sebaiknya pelaku bisnis khususnya pedagang beras di
Pasar Sentral Sinjai menyadari bahwa ketika
menjalankan bisnis sesuai dengan prinsip etika bisnis
islam berarti mereka sudah turut andil dalam
meningkatkan pendapatan dengan cara yang lebih baik
sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah Saw.

2.Sebaiknya semua pedagang beras yang ada di Pasar
Sentral Sinjai berpegang teguh kepada prinsip etika
bisnis islam sehingga tidak ada yang merasa ditipu,
terzolimi, serta dicurangi.

3.Sebaiknya pedagang berperilaku jujur atau transparan
ketika menjelaskan kualitas barang yang dijual baik itu
kelebihan maupun kelemahannya, bertanggung jawab
atas kualitas produk yang dijual, serta bersikap adil
kepada setiap pembeli baik itu pembeli yang lama

maupun pembeli baru.
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Lampiran 2

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

STRATEGI PEDAGANG BERAS DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN DITINJAU DARI

PERSPEKTIF ETIKA

BISNIS ISLAM PADA PASAR SENTRAL SINJAI

Variabel

Indikator

Sub indikator

Strategi
pedagang

1. Harga 1.

Penetapan harga
produk yang
dipasarkan
Mengikuti harga
pasar

2. Pemasaran 1.

Melakukan
promosi

3. Kualitas 1.

Produk yang dijual
terjamin
kualitasnya

4. Distribusi 1.

Saluran distribusi
untuk memasarkan
produk

5. Produk 1.

Jenis produk yang
dijual

Kelebihan dari
produk yang
ditawarkan

Pendapatan

1. Penghasilan 1.

Jumlah pendapatan
yang diterima
perbulan
Pendapatan yang
diterima
mengalami




peningkatan

. Pekerjaan

. Pekerjaan selain

berdagang

. Anggaran

biaya

Modal yang
dikeluarkan untuk
berdagang

Beban
keluarga yang
ditanggung

. Pendapatan yang

diterima cukup
untuk memenuhi
kebutuhan
keluarga

Etika bisnis
islam

Kesatuan

" (Tauhid)

. Sikap jika

dagangan sedang
ramai dan telah
tiba waktu shalat

. Tidak mengurangi

takaran dalam
timbangan

Keadilan

Harga yang
ditetapkan sesuai
dengan kualitas
Membedakan
harga antara
konsumen yang
sudah
berlangganan
dengan yang tidak

Kehendak

. bebas

. Proses transaksi

dilakukan tanpa
adanya paksaan/
dilakukan atas
dasar suka sama
suka

. Tanggung

Menjaga




jawab
(Amanah)

kepercayaan
pembeli

. Respon dan

tanggung jawab
ketika mengetahui
produk yang dijual
tidak terjamin
kualitasnya

5. Kejujuran

. Menjelaskan

kualitas produk
yang baik dengan
yang tidak

. Memperlihatkan

cara menimbang
kepada pembeli




Lampiran3

LEMBAR OBSERVASI

STRATEGI PEDAGANG BERAS DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN DITINJAU DARI

PERSPEKTIF ETIKA

BISNIS ISLAM PADA PASAR SENTRAL SINJAI

Nama

Tempat/tanggal lahir
Jenis kelamin

Alamat

Pendidikan Terakhir
Hari/tanggal

No

Aspek yang diobsevasi

Keterangan

Ya | Tidak

Strategi Pedagang Beras

Apakah harga yang ditetapkan
bapak/ibu selalu mengikuti harga
pasar

Apakah bapak/ibu melakukan
promosi penjualan

Apakah produk vyang dijual
bapak/ibu terjamin kualitasnya

Apakah bapak/ibu melakukan
saluran distribusi untuk
memasarkan produk

Pendapatan

Apakah pendapatan yang
diterima bapak/ibu mengalami




peningkatan

N

Apakah ada pekerjaan bapak/ibu
selain berdagang

w

Apakah pendapatan yang
diterima bapak/ibu cukup untuk
memenuhi kebutuhan keluarga

Tinjauan etika bisnis islam

Jika waktu shalat telah tiba dan
dagangan sedang ramai apakah
bapak/ibu tetap melayani
pembeli dulu baru shalat

Apakah  bapak/ibu  pernah
mengurangi takaran pada saat
menimbang

Apakah proses transaksi yang
dilakukan bapak/ibu atas dasar
suka sama suka

Apakah  bapak/ibu  menjaga
kepercayaan pembeli

Apakah bapak ibu bertanggung
jawab dengan kualitas produk
yang dijual

6.| Apakah bapak/ibu selalu
menjelaskan  kualitas  produk
kepada pelanggan

7.| Apakah bapa/ibu selalu
memperlihatkan cara

menakar/menimbang kepada
pembeli




Lampiran 4

INSTRUMEN PENELITIAN (PEDOMAN

WAWANCARA)

STRATEGI PEDAGANG BERAS DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN DITINJAU DARI

PERSPEKTIF ETIKA

BISNIS ISLAM PADA PASAR SENTRAL SINJAI

A. PEDAGANG BERAS
1. Data Pribadi
Nama :
Tempat/tanggal lahir :

Jenis kelamin

Alamat

Pendidikan Terakhir :

Hari/tanggal

2.Pertanyaan

a. Bagaimana cara bapak/ibu menetapkan harga
produk yang dipasarkan?

b. Apakah harga yang diberikan bapak/ibu kepada
konsumen sudah mengikuti harga pasaran?

c. Bagaimana cara bapak/ibu melakukan promosi
penjualan dalam memasarkan produk yang
ditawarkan atau tidak?

d. Bagaimana cara bapak/ibu menjaga kualitas produk
agar terjamin kualitasnya?

e. Apa saja saluran distribusi yang dilakukan untuk
memasarkan produk bapak/ibu?

f. Apa saja jenis produk yang dijual bapak/ibu?



. Apa saja kelebihan dari produk yang ditawarkan
oleh bapak/ibu?

. Berapakah jumlah pendapatan yang diterima oleh
bapak/ibu perbulan?

Apakah selama berdagang pendapatan Yyang
diterima oleh bapak/ibu mengalami peningkatan?
Apakah ada pekerjaan bapak/ibu selain berdagang?

. Berapa modal yang dikeluarkan bapak/ibu untuk
berdagang?

Apakah Pendapatan yang diterima bapak/ibu cukup
untuk memenuhi kebutuhan keluarga?

. Apa yang bapak/ibu lakukan jika dagangan sedang
ramai dan telah tiba waktu shalat?

. Apakah selama berdagang bapak/ibu pernah
mengurangi takaran dalam timbangan atau tidak?

. Apakah harga yang ditetapkan bapak/ibu sesuai
dengan kualitas?

. Apakah bapak/ibu memberikan harga yang berbeda
kepada pembeli yang sudah berlangganan dengan
yang tidak?

. Apakah proses transaksi dilakukan tanpa adanya
paksaan dan dilakukan atas dasar suka sama suka
dengan pembeli?

Bagaimana cara bapak/ibu menjaga kepercayaan
pembeli?

Bagaimana respon dan pertanggungjawaban

bapak/ibu ketika mengetahui produk yang dijual
kepada konsumen tidak terjamin kualitasnya?



Apakah bapak/ibu menjelaskan kualitas produk
yang baik dengan yang tidak kepada pelanggan?

. Apakah bapak/ibu memperlihatkan cara menimbang
kepada pembeli?



INSTRUMEN PENELITIAN (PEDOMAN

WAWANCARA)

STRATEGI PEDAGANG BERAS DALAM

MENINGKATKAN PENDAPATAN DITINJAU BDARI
PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM PADA PASAR

SENTRAL SINJAI

B. PELANGGAN

1. Data Pribadi
Nama :
Tempat/tanggal lahir :
Jenis kelamin
Alamat :
Pendidikan Terakhir :
Hari/tanggal

2.Pertanyaan

a.

Apakah bapak/ibu pernah melihat bagaimana cara
pedagang beras menyempurnakan timbangan atau
takaran dalam timbangannya?

Bagaimana cara pedagang beras yang curang dalam
menimbang atau menakar barang dagangannya?
Apakah bapak/ibu pernah melihat pedagang beras
melanggar janjinya dalam berdagang?

Apakah anda pernah melihat beras yang menimbun
barang dagangannya?

Apakah pedagang beras menjelaskan kualitas
mengenai barang yang akan bapak/ibu beli?

Apakah bapak/ibu pernah komplain terhadap
pedagang beras tentang kualitas beras yang anda
beli?



g. Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan paksaan
dari pedagang beras untuk membeli barang
dagangannya?

h. Bagaimana sikap pedagang beras terhadap
bapak/ibu jika jika menawar dengan harga yang
rendah dari haarga yang ditetapkan?



Lampiran 5
HASIL INSTRUMEN PENELITIAN

HASIL OBSERVASI

STRATEGI PEDAGANG BERAS DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN DITINJAU DARI

PERSPEKTIF ETIKA

BISNIS ISLAM PADA PASAR SENTRAL SINJAI

Nama

Tempat/tanggal lahir

: Salma

Jenis kelamin : Perempuan
: Biringere Jalan Persatuan Raya
Pendidikan Terakhir : SMA

Hari/tanggal : 10 November 2022

Alamat

: Biringere, 20 Juli 1970

No

Aspek yang diobsevasi

Keterangan

Ya | Tidak

Strategi Pedagang Beras

Apakah harga yang ditetapkan
bapak/ibu selalu mengikuti harga
pasar

Apakah  bapak/ibu  melakukan
promosi penjualan

Apakah produk vyang dijual
bapak/ibu terjamin kualitasnya

Apakah  bapak/ibu  melakukan
saluran distribusi untuk
memasarkan produk

8NN X

Pendapatan

Apakah pendapatan yang diterima




bapak/ibu mengalami peningkatan

.| Apakah ada pekerjaan bapak/ibu
selain berdagang

.| Apakah pendapatan yang diterima
bapak/ibu cukup untuk memenuhi
kebutuhan keluarga

Tinjauan etika bisnis islam

.| Jika waktu shalat telah tiba dan

dagangan sedang ramai apakah
bapak/ibu tetap melayani pembeli
dulu baru shalat

.| Apakah bapak/ibu pernah
mengurangi takaran pada saat
menimbang

.{ Apakah proses transaksi yang
dilakukan bapak/ibu atas dasar suka
sama suka

.| Apakah bapak/ibu menjaga
kepercayaan pembeli

.| Apakah bapak ibu bertanggung
jawab dengan kualitas produk yang
dijual

.| Apakah bapak/ibu selalu
menjelaskan  kualitas  produk
kepada pelanggan

.| Apakah bapa/ibu selalu
memperlihatkan cara
menakar/menimbang kepada

pembeli




Nama

HASIL OBSERVASI
: Nurhudaya

Tempat/tanggal lahir : Sinjai, 09 Juni 1976
Jenis kelamin : Perempuan

Alamat

: Lappa Mas 5

Pendidikan Terakhir : SMA
Hari/tanggal : 10 November 2022

No

Aspek yang diobsevasi

Keterangan

Ya | Tidak

Strategi Pedagang Beras

Apakah harga yang ditetapkan
bapak/ibu selalu mengikuti harga
pasar

v

Apakah  bapak/ibu  melakukan
promosi penjualan

Apakah  produk vyang dijual
bapak/ibu terjamin kualitasnya

Apakah  bapak/ibu  melakukan
saluran distribusi untuk
memasarkan produk

Pendapatan

Apakah pendapatan yang diterima
bapak/ibu mengalami peningkatan

Apakah ada pekerjaan bapak/ibu
selain berdagang

Apakah pendapatan yang diterima
bapak/ibu cukup untuk memenuhi
kebutuhan keluarga

Tinjauan etika bisnis islam

Jika waktu shalat telah tiba dan
dagangan sedang ramai apakah




bapak/ibu melayani dulu pembeli
baru shalat

.| Apakah bapak/ibu pernah
mengurangi takaran pada saat
menimbang

.{ Apakah proses transaksi yang
dilakukan bapak/ibu atas dasar suka
sama suka

.| Apakah bapak/ibu menjaga
kepercayaan pembeli

.| Apakah bapak ibu bertanggung
jawab dengan kualitas produk yang
dijual

.| Apakah bapak/ibu selalu
menjelaskan  kualitas  produk
kepada pelanggan

.| Apakah bapa/ibu selalu
memperlihatkan cara
menakar/menimbang kepada

pembeli




Nama

HASIL OBSERVASI

: Mawar

Tempat/tanggal lahir : Sinjai, 10 Agustus 1979
Jenis kelamin : Perempuan

Alamat

: Manimpahoi

Pendidikan Terakhir : SMA
Hari/tanggal : 10 November 2022

No

Keterangan

Aspek yang diobsevasi

Ya | Tidak

Strategi Pedagang Beras

Apakah harga vyang ditetapkan
bapak/ibu selalu mengikuti harga
pasar

v

Apakah bapak/ibu melakukan
promosi penjualan

Apakah  produk yang  dijual
bapak/ibu terjamin kualitasnya

Apakah bapak/ibu melakukan saluran
distribusi untuk memasarkan produk

Pendapatan

Apakah pendapatan yang diterima
bapak/ibu mengalami peningkatan

Apakah ada pekerjaan bapak/ibu
selain berdagang

AN

Apakah pendapatan yang diterima
bapak/ibu cukup untuk memenuhi
kebutuhan keluarga

Tinjauan etika bisnis islam

Jika waktu solat telah tiba dan
dagangan sedang ramai apakah
bapak/ibu tetap melayani dulu




pembeli baru shalat

.| Apakah bapak/ibu pernah
mengurangi  takaran pada saat
menimbang

.{ Apakah proses transaksi yang
dilakukan bapak/ibu atas dasar suka
sama suka

.| Apakah bapak/ibu menjaga
kepercayaan pembeli

.| Apakah bapak ibu bertanggung
jawab dengan kualitas produk yang
dijual

.| Apakah bapak/ibu selalu
menjelaskan kualitas produk kepada
pelanggan

.| Apakah bapa/ibu selalu
memperlihatkan cara
menakar/menimbang kepada pembeli




Nama

HASIL OBSERVASI
: Subaeda

Tempat/tanggal lahir : Bone, 24 April 1958
Jenis kelamin : Perempuan

Alamat

: Bonto bolae

Pendidikan Terakhir : SD
Hari/tanggal : 10 November 2022

No

Aspek yang diobsevasi

Keterangan

Ya | Tidak

Strategi Pedagang Beras

Apakah harga vyang ditetapkan
bapak/ibu selalu mengikuti harga
pasar

v

Apakah bapak/ibu melakukan
promosi penjualan

Apakah  produk yang  dijual
bapak/ibu terjamin kualitasnya

Apakah bapak/ibu melakukan saluran
distribusi untuk memasarkan produk

Pendapatan

Apakah pendapatan yang diterima
bapak/ibu mengalami peningkatan

Apakah ada pekerjaan bapak/ibu
selain berdagang

Apakah pendapatan yang diterima
bapak/ibu cukup untuk memenuhi
kebutuhan keluarga

Tinjauan etika bisnis islam

Jika waktu solat telah tiba dan
dagangan sedang ramai apakah
bapak/ibu tetap melayani dulu




pembeli baru shalat

.| Apakah bapak/ibu pernah
mengurangi  takaran pada saat
menimbang

.{ Apakah proses transaksi yang
dilakukan bapak/ibu atas dasar suka
sama suka

.| Apakah bapak/ibu menjaga
kepercayaan pembeli

.| Apakah bapak ibu bertanggung
jawab dengan kualitas produk yang
dijual

.| Apakah bapak/ibu selalu
menjelaskan kualitas produk kepada
pelanggan

.| Apakah bapa/ibu selalu
memperlihatkan cara
menakar/menimbang kepada pembeli




HASIL WAWANCARA

STRATEGI PEDAGANG BERAS DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN DITINJAU DARI
PERSPEKTIF ETIKA
BISNIS ISLAM PADA PASAR SENTRAL SINJAI

A. PEDAGANG BERAS
1.Data Pribadi

Nama : Salma

Tempat/tanggal lahir : Biringere, 20 Juli 1970

Jenis kelamin : Perempuan

Alamat : Biringere Jalan Persatuan Raya
Pendidikan Terakhir : SMA

Hari/tanggal : 16 Mei, 2023

2.Pernyataan

a. Bagaimana cara bapak/ibu menetapkan harga
produk yang dipasarkan?
Jawaban: Saya menetapkan harga sesuai dengan
kualitas dan jenis
Berasnya

b. Apakah harga yang diberikan bapak/ibu kepada
konsumen sudah mengikuti harga pasaran?
Jawaban: Harga yang saya tetapkan mengikuti harga
pasaran

c. Bagaimana cara bapak/ibu melakukan promosi
penjualan dalam memasarkan produk yang
ditawarkan?



Jawaban: Saya melakukan promosi secara langsung
dengan cara menawarkan langsung kepada
konsumen

Bagaimana cara bapak/ibu menjaga kualitas produk
agar terjamin kualitasnya?

Jawaban: Saya membersihkan dengan cara dikipas
sehingga ampas-ampasnya hilang agar beras
bertahan lama.

. Apa saja saluran distribusi yang dilakukan untuk
memasarkan produk bapak/ibu?
Jawaban: Hanya saluran langsung

Ada berapa jenis produk yang dijual bapak/ibu?
Jawaban: Jenis beras yang saya jual ada 3
diantaranya beras merah, beras ketan, dan beras
biasa

. Apa saja kelebihan dari produk yang ditawarkan
oleh bapak/ibu?

Jawaban: kualitas beras yang saya jual terjamin
kualitasnya karna tidk dicampur-campur dengan
beras yang sudah berubah warna

Berapakah jumlah pendapatan yang diterima oleh
bapak/ibu perbulan?

Jawaban: pendapatan yang saya terima perbulan
tidak menentu kalau pembeli ramai pendapatan yang



saya terima biasanya 7-8 juta tapi kalau pembeli
sepi kadang hanya 4-5 juta saja.

Apakah selama berdagang pendapatan Yyang
diterima oleh bapak/ibu mengalami peningkatan?
Jawaban: iya alhamdulillah pendapatan saya
mengalami peningkatan

Apakah ada pekerjaan bapak/ibu selain berdagang?
Jawaban: pekerjaan saya hanya berdagang

Berapa modal yang dikeluarkan bapak/ibu untuk
berdagang?
Jawaban: modal yang saya keluarkan tidak menentu
paling banyak modal yang saya keluarkan
10.000.000

Apakah Pendapatan yang diterima bapak/ibu cukup
untuk memenuhi kebutuhan keluarga?

Jawaban: alhamdulillah pendapatan saya cukup
untuk memenuhi kebutuhan keluarga saya, saya
berdagang sudah hampir 30 tahun

m. Apa yang bapak/ibu lakukan jika dagangan sedang

ramai dan telah tiba waktu shalat?

Jawaban: meskipun pembeli saya sedang ramai saya
tetap mengutamakan shalat, karna shalat merupakan
kewajiban umat islam



. Apakah selama berdagang bapak/ibu pernah
mengurangi takaran dalam timbangan atau tidak?
Jawaban: selama berdagang saya tidak pernah
mengurangi takaran karna itu adalah perbuatan dosa
dan keuntungan yang diterima akan haram dan tidak
ada berkahnya

. Apakah harga yang ditetapkan bapak/ibu sesuai
dengan kualitas?

Jawaban: saya menetapkan harga sesuai dengan
kualitas produk

. Apakah bapak/ibu memberikan harga yang berbeda
kepada pembeli yang sudah berlangganan dengan
yang tidak?

Jawaban: saya selalu memberikan harga yang sama
kepada pembeli baik itu yang sudah berlangganan
maupun yang tidak

. Apakah proses transaksi dilakukan tanpa adanya
paksaan dan dilakukan atas dasar suka sama suka
dengan pembeli?

Jawaban: saya melakukan transaksi dengan pembeli
atas dasar suka sama suka, tidak ada unsur paksaan
tergantung pembeli jika ingin membeli silahkan
saya tidak pernah memaksa untuk membeli barang
dagangan saya karena menurut saya memaksa orang
agar membeli barang dagangan kita itu tidak baik.



Bagaimana cara bapak/ibu menjaga kepercayaan
pembeli?

Jawaban: saya selalu bersikap ramah kepada
pembeli saya

Bagaimana respon dan pertanggungjawaban
bapak/ibu ketika mengetahui produk yang dijual
kepada konsumen tidak terjamin kualitasnya?
Jawaban: saya mengambil kembali beras saya
kemudian saya menggantikannya dengan beras yang
baik

Apakah bapak/ibu menjelaskan kualitas produk
yang baik dengan yang tidak kepada pelanggan?
Jawaban: saya selalu menjelaskan kualitas beras
yang saya jual kepada setiap pembeli yang ada

. Apakah bapak/ibu memperlihatkan cara menimbang
kepada pembeli?

Jawaban: saya selalu memperlihatkan cara saya
menakar/ menimbang kepada pembeli saya karna
jika saya jujur maka keuntungan yang saya dapatkan
akan menjadi berkah.



HASIL INSTRUMEN PENELITIAN

A. PEDAGANG BERAS

1. Data Pribadi
Nama : Nurhudaya
Tempat/tanggal lahir : Sinjai, 09 Juni 1976
Jenis kelamin : Perempuan
Alamat : Lappa Mas 5
Pendidikan Terakhir : SMA
Hari/tanggal : 17, Mei 2023

2.Pernyataan

f.

0.

Bagaimana cara bapak/ibu menetapkan harga
produk yang dipasarkan?

Jawaban: saya menetapkan harga produk tergantung
dari kualitas dan harga biaya

Apakah harga yang diberikan bapak/ibu kepada
konsumen sudah mengikuti harga pasaran?
Jawaban: mengikuti harga pasar

Bagaimana cara bapak/ibu melakukan promosi
penjualan dalam memasarkan produk yang
ditawarkan?

Jawaban: saya hanya menawarkan langsung beras
dagangan saya jika ada pembeli yang lewat

Bagaimana cara bapak/ibu menjaga kualitas produk
agar terjamin kualitasnya?



Jawaban: untuk menjaga kualitas beras, saya tidak
pernah mengambil banyak, kalau sudah hampir
habis baru saya ambil lagi untuk saya jual.

J. Apa saja saluran distribusi yang dilakukan untuk
memasarkan produk bapak/ibu?
Jawaban: hanya saluran langsung, dengan cara
menjual langsung kepada konsumen

k. Ada berapa jenis produk yang dijual bapak/ibu?
Jawaban: beras yang saya jual hanya ada dua jenis
yaitu beras ketan dan beras biasa saja

I. Apa saja kelebihan dari produk yang ditawarkan
oleh bapak/ibu?
Jawaban: beras yang saya jual terjamin kualitasnya

m. Berapakah jumlah pendapatan yang diterima oleh
bapak/ibu perbulan?
Jawaban: kalau hari-hari biasa pendapatan yang
saya terima selama satu bulan biasanya 5 juta keatas
kalau hari raya sekitar 8 juta ke atas

n. Apakah selama berdagang pendapatan yang
diterima oleh bapak/ibu mengalami peningkatan?
Jawaban: selama saya berdagang pendapatan saya
meningkat

0. Apakah ada pekerjaan bapak/ibu selain berdagang?



Jawaban: pekerjaan saya hanya berdagang

Berapa modal yang dikeluarkan bapak/ibu untuk
berdagang?

Jawaban: modal awal saya hanya Rp. 500.000,
sampai sekarang sudah mencapai 20 juta

. Apakah Pendapatan yang diterima bapak/ibu cukup
untuk memenuhi kebutuhan keluarga?

Jawaban: pendapatan yang saya terima cukup untuk
memenuhi kebutuhan keluarga

Apa yang bapak/ibu lakukan jika dagangan sedang
ramai dan telah tiba waktu shalat?

Jawaban: saya tidak shalat dulu jika ada pembeli
nanti jika pembeli saya sudah pulang baru saya
shalat.

Apakah selama berdagang bapak/ibu pernah
mengurangi takaran dalam timbangan atau tidak?
Jawaban: saya tidak pernah mengurangi takaran
dalam menimbang, karna prinsip saya lebih baik
lebih dari pada kurang karna menjual dengan cara
yang curang keuntungan yang didapat tidak berkah

Apakah harga yang ditetapkan bapak/ibu sesuai
dengan kualitas?

Jawaban: saya menetapkan harga sesuai dengan
kualitas jika kualitasnya bagus maka harga yang



saya berikan juga mahal begitupun dengan
sebaliknya

. Apakah bapak/ibu memberikan harga yang berbeda
kepada pembeli yang sudah berlangganan dengan
yang tidak?

Jawaban: pasti saya memberikan harga yang
berbeda kepada pelanggan saya dengan yang bukan,
jika sudah berlangganan saya memberikan harga
yang sedikit murah, namun jika orang baru disitu
saya mengambil keuntungan yang banyak.

. Apakah proses transaksi dilakukan tanpa adanya
paksaan dan dilakukan atas dasar suka sama suka
dengan pembeli?

Jawaban: transaksi yang saya lakukan dengan
pembeli atas dasar suka sama suka saya tidak pernah
memaksa pembeli untuk membeli dagangan saya.

. Bagaimana cara bapak/ibu menjaga kepercayaan
pembeli?

Jawaban: saya menjaga kepercayaan pembeli saya
dengan cara menjaga mutu barang dan bersikap
jujur.

. Bagaimana respon dan pertanggungjawaban
bapak/ibu ketika mengetahui produk yang dijual
kepada konsumen tidak terjamin kualitasnya?
Jawaban: selaman saya berdagang tidak pernah ada
konsumen yang komplain terhadap beras yang saya



jual karna saya tidak mau membeli beras yang
sudah tidak layak untuk saya jual kembali.

. Apakah bapak/ibu menjelaskan kualitas produk
yang baik dengan yang tidak kepada pelanggan?
Jawaban: jika ada pelanggan saya, saya selalu
menjelaskan kualitas beras yang saya jual, misalnya
ini beras yang agak lembek, cepata basi dan lain
sebagainya.

Apakah bapak/ibu memperlihatkan cara menimbang
kepada pembeli?

Jawaban: saya selalu memperlihatkan cara saya
menimbang kepada pembeli agar pembeli datang
kembali membeli beras saya



HASIL INSTRUMEN PENELITIAN

A. PEDAGANG BERAS
1. Data Pribadi

Nama : Mawar

Tempat/tanggal lahir : Sinjai, 10 Agustus 1979

Jenis kelamin : Perempuan

Alamat : Manimpahoi

Pendidikan Terakhir : SMA

Hari/tanggal : 18 Mei 2023

2.Pernyataan

a. Bagaimana cara bapak/ibu menetapkan harga
produk yang dipasarkan?
Jawaban: saya menentukan harga sesuai dengan
anggaran biaya jika saya membeli beras seharga 7
ribu maka saya menjualnya seharga 9 ribu

b. Apakah harga yang diberikan bapak/ibu kepada
konsumen sudah mengikuti harga pasaran?
Jawaban: kadang saya mengikuti harga pasar
kadang tidak

c. Bagaimana cara bapak/ibu melakukan promosi
penjualan dalam memasarkan produk yang
ditawarkan?
Jawaban: saya hanya menawarkan secara langsung
beras dagangan saya jika ada konsumen yang lewat

d. Bagaimana cara bapak/ibu menjaga kualitas produk

agar terjamin kualitasnya?



Jawaban: agar beras terjaga kualitasnya saya
menapis hingga bersih agar tidak mudah berkutu

. Apa saja saluran distribusi yang dilakukan untuk
memasarkan produk bapak/ibu?
Jawaban: saluran langsung

Ada berapa jenis produk yang dijual bapak/ibu?
Jawaban: beras yang saya jual ada tiga jenis beras
ketan, beras merah, dan beras biasa.

. Apa saja kelebihan dari produk yang ditawarkan
oleh bapak/ibu?

Jawaban: kelebihan dari beras yang saya jual pulen
tidak mudah hancur

. Berapakah jumlah pendapatan yang diterima oleh
bapak/ibu perbulan?

Jawaban: pendapatan saya perbulan tidak menentu
jika pelanggan ramai biasanya sebesar lima juta
rupiah tapi jika pelanggan sepi pendapatan saya
kurang lebih tiga juta rupiah saja.

Apakah selama berdagang pendapatan yang
diterima oleh bapak/ibu mengalami peningkatan?
Jawaban: tidak

Apakah ada pekerjaan bapak/ibu selain berdagang?
Jawaban: pekerjaan saya hanya berdagang



k. Berapa modal yang dikeluarkan bapak/ibu untuk
berdagang?
Jawaban: modal saya untuk berdagang sesbesar 17
juta

I. Apakah Pendapatan yang diterima bapak/ibu cukup
untuk memenuhi kebutuhan keluarga?
Jawaban: cukup

m. Apa yang bapak/ibu lakukan jika dagangan sedang
ramai dan telah tiba waktu shalat?
Jawaban: melayani pembeli dulu jika tidak dia akan
ke penjual lain

n. Apakah selama berdagang bapak/ibu pernah
mengurangi takaran dalam timbangan atau tidak?
Jawaban: tidak

0. Apakah harga yang ditetapkan bapak/ibu sesuai
dengan kualitas?
Jawaban: harga yang saya berikan kepada pembeli
sesuai dengan kualitasnya

p. Apakah bapak/ibu memberikan harga yang berbeda
kepada pembeli yang sudah berlangganan dengan
yang tidak?

Jawaban: berlangganan atau tidak harga yang saya
berikan sama saja



. Apakah proses transaksi dilakukan tanpa adanya
paksaan dan dilakukan atas dasar suka sama suka
dengan pembeli?

Jawaban: saya melakukan transaksi atas dasar suka
sama suka dengan pembeli

Bagaimana cara bapak/ibu menjaga kepercayaan
pembeli?
Jawaban: bersikap ramah kepada pembeli

Bagaimana respon dan pertanggungjawaban
bapak/ibu ketika mengetahui produk yang dijual
kepada konsumen tidak terjamin kualitasnya?
Jawaban: jika ada konsumen yang komplain
mengenai kualitas beras yang sudah di beli, saya
akan menggantikan berasnya dengan persyaratan dia
harus menambahkan uang

Apakah bapak/ibu menjelaskan kualitas produk
yang baik dengan yang tidak kepada pelanggan?
Jawaban: jika pembeli meminta dijelaskan kualitas
beras yang saya jual baru saya menjelaskan

. Apakah bapak/ibu memperlihatkan cara menimbang
kepada pembeli?

Jawaban: saya memperlihatkan cara
mnimbang/menakar



HASIL INSTRUMEN PENELITIAN

A. PEDAGANG BERAS
1. Data Pribadi

Nama : Subaeda

Tempat/tanggal lahir : Bone, 24 April 1958

Jenis kelamin : Perempuan

Alamat : Bonto bolae

Pendidikan Terakhir : SD

Hari/tanggal : 19 Mei 2023

2.Pernyataan

a. Bagaimana cara bapak/ibu menetapkan harga
produk yang dipasarkan?
Jawaban: saya menetapkan harga sesuai jenis
produk dan harga biaya, jika jika harga naik maka
saya juga naikkan

b. Apakah harga yang diberikan bapak/ibu kepada
konsumen sudah mengikuti harga pasaran?
Jawaban: kadang saya mengikuti harga pasar
kadang juga tidak

c. Bagaimana cara bapak/ibu melakukan promosi
penjualan dalam memasarkan produk yang
ditawarkan?
Jawaban: promosi yang saya lakukan hanya secara
langsung

d. Bagaimana cara bapak/ibu menjaga kualitas produk

agar terjamin kualitasnya?



Jawaban: cara saya menjaga kualitas beras agar
tetap terjamin saya menyimpan di wadah yang
bersih dan menyimpannya pada suhu yang pasa

. Apa saja saluran distribusi yang dilakukan untuk
memasarkan produk bapak/ibu?
Jawaban: hanya saluran langsung

Ada berapa jenis produk yang dijual bapak/ibu?
Jawaban: beras yang saya jual ada 4 jenis yaitu
beras bramo, cehera, kepala dan beras merah

. Apa saja kelebihan dari produk yang ditawarkan
oleh bapak/ibu?

Jawaban: beras yang saya jual bijinya agak besar
dan harum

. Berapakah jumlah pendapatan yang diterima oleh
bapak/ibu perbulan?

Jawaban: pendapatan saya perbulan kurang lebih 3
juta kalau pelanggan bayank pendapatan saya juga
banyak

Apakah selama berdagang pendapatan yang
diterima oleh bapak/ibu mengalami peningkatan?
Jawaban: alhamdulillah pendapatan saya meningkat

Apakah ada pekerjaan bapak/ibu selain berdagang?
Jawaban: berdagang saja



k. Berapa modal yang dikeluarkan bapak/ibu untuk
berdagang?
Jawaban: modal saya sebesar 25 juta saya
mengambil modal di Bank BRI untuk saya pakai
berdagang

I. Apakah Pendapatan yang diterima bapak/ibu cukup
untuk memenuhi kebutuhan keluarga?
Jawaban: alhamdulillah pendapatan yang saya
terima cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari

m. Apa yang bapak/ibu lakukan jika dagangan sedang
ramai dan telah tiba waktu shalat?
Jawaban: melayani dulu pembeli baru shalat

n. Apakah selama berdagang bapak/ibu pernah
mengurangi takaran dalam timbangan atau tidak?
Jawaban: saya tidak pernah mengurangi takaran
selama berdagang

0. Apakah harga yang ditetapkan bapak/ibu sesuai
dengan kualitas?
Jawaban: harga saya tetapkan sesuai dengan kualitas
kalau jenis berasnya bramo maka harganya sedikit
mahal

p. Apakah bapak/ibu memberikan harga yang berbeda
kepada pembeli yang sudah berlangganan dengan
yang tidak?



Jawaban: harga yang saya berikan kepada pembeli
yang baru dan yang lama sama saja

. Apakah proses transaksi dilakukan tanpa adanya
paksaan dan dilakukan atas dasar suka sama suka
dengan pembeli?

Jawaban: proses transaksi dilaukan atas dasar suka
sama suka dengan pembeli saya tidak pernah
memaksa konsumen untuk membeli barang
dagangan saya.

Bagaimana cara bapak/ibu menjaga kepercayaan
pembeli?
Jawaban: bersikap jujur dan terbuka kepada
konsumen

Bagaimana respon dan  pertanggungjawaban
bapak/ibu ketika mengetahui produk yang dijual
kepada konsumen tidak terjamin kualitasnya?
Jawaban: digantikan jika memang beras yang
dikembalikan adalah beras yang di beli sama saya
dan langsung dikembalikan pada hari itu juga

Apakah bapak/ibu menjelaskan kualitas produk
yang baik dengan yang tidak kepada pelanggan?
Jawaban: jika konsumen mennyakan kualitas beras
yang saya jual maka saya akan menjelaskan

. Apakah bapak/ibu memperlihatkan cara menimbang
kepada pembeli?



Jawaban: saya memperlihatkan cara saya
menimbang atau menakar kepada pembeli meskipun
itu pembeli baru



HASIL INSTRUMEN PENELITIAN

STRATEGI PEDAGANG BERAS DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN DITINJAU DARI
PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM PADA PASAR

SENTRAL SINJAI

B. PELANGGAN
1. Data Pribadi

Nama : Mariani
Tempat/tanggal lahir : Sinjai, 01 Juli 1972
Jenis kelamin : Perempuan
Alamat : Kel. Balangnipa
Pendidikan Terakhir : SMA

Hari/tanggal : 20 Mei 2023

2.Pernyataan

a. Apakah bapak/ibu pernah melihat bagaimana cara
pedagang beras menyempurnakan timbangan atau
takaran dalam timbangannya?
Jawaban: iya pernah

b. Bagaimana cara pedagang beras yang curang dalam
menimbang atau menakar barang dagangannya?
Jawaban: kalau soal itu saya juga kurng tahu

c. Apakah bapak/ibu pernah melihat pedagang beras
melanggar janjinya dalam berdagang?
Jawaban: tidak

d. Apakah anda pernah melihat beras yang menimbun
barang dagangannya?
Jawaban: mungkin kurang pedagang beras yang
akan menimbun berasnya karena jika ia menimbun
berasnya akan rusak.



. Apakah pedagang beras menjelaskan kualitas
mengenai barang yang akan bapak/ibu beli?
Jawaban: jika kita menanyakan biasanya pedagang
menjelaskan tetapi kadang juga ada pedagang yang
tidak menjelaskan

Apakah bapak/ibu pernah complain terhadap
pedagang beras tentang kualitas beras yang anda
beli?

Jawaban: tidak karena sebelum saya membeli saya
pasti memeriksanya terlebih dahulu

. Apakh bapak/ibu pernah mendapatkan paksaan dari
pedagang beras untuk  membeli  barang
dagangannya?

Jawaban: tidak

. Bagaimana sikap pedagang beras terhadap
bapak/ibu jika jika menawar dengan harga yang
rendah dari harga yang ditetapkan?

Jawaban: biasa saja

Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan pedagang
beras yang mencampurkan beras dagangannya yang
bagus kualitasnya dengan yang tidak?

Jawaban: Alhamdulillah selama saya belanja beras
dengan langganan saya di Pasar Sentral saya belum
pernah mendapatkan beras yang dicampur tapi kalu
ditempat lain saya juga kurang tahu.



HASIL INSTRUMEN PENELITIAN

A. PELANGGAN

1. Data Pribadi
Nama : Hj. Ernawati
Tempat/tanggal lahir : Makassar, 23 Agustus 1964
Jenis kelamin : Perempuan
Alamat - JI. Gunung Bawakaraeng
Pendidikan Terakhir :S1
Hari/tanggal : 20 Mei 2023

2.Pernyataan

a.

Apakah bapak/ibu pernah melihat bagaimana cara
pedagang beras menyempurnakan timbangan atau
takaran dalam timbangannya?

Jawaban: iya pernah

Bagaimana cara pedagang beras yang curang dalam
menimbang atau menakar barang dagangannya?
Jawaban: biasanya saya menemui pedagang beras
yang ketika menakar berasnya menggunakan liter
cara dia menyapu berasnya terlalu dalam sehingga
beras yang dijual tidak cukup 1 liter

Apakah bapak/ibu pernah melihat pedagang beras
melanggar janjinya dalam berdagang?

Jawaban: tidak

Apakah anda pernah melihat pedagang beras yang
menimbun barang dagangannya?

Jawaban: kalau masalah itu saya tidak tau

Apakah pedagang beras menjelaskan kualitas
mengenai barang yang akan bapak/ibu beli?



Jawaban: biasa ada pedagang yang menjelaskan
kualitas barang yang dijual biasa juga tidak

Apakah bapak/ibu pernah complain terhadap
pedagang beras tentang kualitas beras yang anda
beli?

Jawaban: tidak karna sebelum saya membeli
berasnya saya akan memeriksanya terlebih dahulu

. Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan paksaan
dari pedagang beras untuk membeli barang
dagangannya?

Jawaban: tidak

. Bagaimana sikap pedagang beras terhadap
bapak/ibu jika menawar dengan harga yang rendah
dari harga yang ditetapkan?

Jawaban: biasanya pedagang tidak mau jika kita
hanya membeli sedikit.

Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan pedagang
beras yang mencampurkan beras dagangannya yang
bagus kualitasnya dengan yang tidak?

Jawaban: tidak



HASIL INSTRUMEN PENELITIAN

B. PELANGGAN

1. Data Pribadi
Nama : Ratnawati
Tempat/tanggal lahir : Sinjai, 12 Sepetember 1975
Jenis kelamin : Perempuan
Alamat - JI. Jendral Sudirman
Pendidikan Terakhir : SMA
Hari/tanggal : 20 Mei 2023

2.Pernyataan

a.

Apakah bapak/ibu pernah melihat bagaimana cara
pedagang beras menyempurnakan timbangan atau
takaran dalam timbangannya?

Jawaban: iya pernah

Bagaimana cara pedagang beras yang curang dalam
menimbang atau menakar barang dagangannya?
Jawaban: saya juga kurang tahu mengenai hal itu
Apakah bapak/ibu pernah melihat pedagang beras
melanggar janjinya dalam berdagang?

Jawaban: kalau melanggar janji saya belum pernah
melihat

Apakah anda pernah melihat beras yang menimbun
barang dagangannya?

Jawaban: tidak

Apakah pedagang beras menjelaskan kualitas
mengenai barang yang akan bapak/ibu beli?
Jawaban: kadang saya mendapatkan pedagang yang
tidak jujur, biasanya mereka tidak menjelaskan
cacat atau kekurangan barang yang dijualnya,



f. Apakah bapak/ibu pernah complain terhadap

pedagang beras tentang kualitas beras yang anda
beli?

Jawaban: pernah

Apakh bapak/ibu pernah mendapatkan paksaan dari
pedagang beras untuk  membeli  barang
dagangannya?

Jawaban: tidak

Bagaimana sikap pedagang beras terhadap
bapak/ibu jika menawar dengan harga yang rendah
dari harga yang ditetapkan?

Jawaban: biasanya pedagang menurunkan sedikit
harganya jika kita membeli banyak

Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan pedagang
beras yang mencampurkan beras dagangannya yang
bagus kualitasnya dengan yang tidak?

Jawaban: saya pernah membeli beras dengan jumlah
banyak untuk sebuah acara tanpa saya
memeriksanya terlebih dahulu, ketika beras tersebut
mau dimasak ternyata berasnya dicampur dengan
beras yang sudah agak kuning disitu saya merasa
kecewa dan saya tidak akan membeli beras yang
kedua kalinya di tempat itu.
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